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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengetahuan perpajakan, 

dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak PPh Pasal 21 Pada KPP 

Pratama Surabaya Selatan. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sensus. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh wajib pajak PPh Pasal 21. Dalam penelitian ini 

menggunakan 2 variabel bebas yaitu pengetahuan perpajakan (X1) dan kesadaran 

wajib pajak (X2), serta variabel terikat yaitu kepatuhan wajib pajak (Y). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel pengetahuan 
perpajakan dan kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak PPh Pasal 21, serta secara simultan variabel 
pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak PPh Pasal 21. Adapun hasil 
penelitian secara dominan terhadap kepatuhan wajib pajak PPh Pasal 21 
adalah variabel kesadaran wajib pajak. 

 
Kata Kunci : Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Kepatuhan Wajib 

pajak 
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ABSTRAK 

 
This study aims to examine the effect of tax knowledge and taxpayer 

awareness on taxpayer compliance with Article 21 Income Tax at KPP Pratama 

South Surabaya. This research method uses a descriptive quantitative method. 
The sampling technique uses a census technique. The population in this study 

were all taxpayers of Article 21 Income Tax. This study used 2 independent 
variables, namely tax knowledge (X1) and taxpayer awareness (X2), as well as the 
dependent variable, namely taxpayer compliance (Y). The results of this study 

indicate that partially the variables of tax knowledge and taxpayer awareness 
have a significant and positive effect on taxpayer compliance with Article 21 

Income Tax, and simultaneously the variables of tax knowledge and taxpayer 
awareness have a significant and positive effect on taxpayer compliance with 
Income Tax Article 21. The results Dominant research on taxpayer compliance 

with Article 21 Income Tax is the variable of taxpayer awareness. 
 

Keywords: Tax Knowledge, Taxpayer Awareness, Taxpayer Compliance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Seiring dengan perkembangan perekonomian Indonesia akan diikuti 

pula dengan kebijakan-kebijakan di bidang pajak. Oleh karena itu, pajak 

merupakan fenomena yang selalu berkembang di masyarakat. Pajak 

digunakan sebagai salah satu usaha yang digunakan oleh pemerintah untuk 

mewujudkan kemandirian suatu bangsa atau negara dalam pembiayaan 

pembangunan yang berguna bagi kepentingan bersama. 

Masalah perpajakan tidaklah sederhana hanya sekedar menyerahkan 

sebagian penghasilan atau kekayaan seseorang kepada negara, tetapi coraknya 

terlihat bermacam-macam bergantung kepada pendekatannya. Hal inilah 

dapat menunjukkan bahwa pajak dapat didekati atau ditinjau dari berbagai 

aspek, di antaranya adalah aspek ekonomi, hukum, keuangan, dan sosiologi 

(Waluyo, 2018: 3). 

Permasalahan yang sering muncul adalah tingkat kepatuhan 

masyarakat dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Wajib pajak patuh 

bukan berarti wajib pajak yang membayar pajak dalam nominal besar dan 

tertib melaporkan pajaknya melalui SPT, melainkan wajib pajak yang 

mengerti, memahami dan mematuhi hak dan kewajibannya dalam bidang 

perpajakan. Untuk mengukur tingkat kepatuhan wajib pajak dapat melalui 

persentase penyampaian SPT Tahunan PPh yang diterima oleh Kantor 

Pelayanan Pajak. Menurut Hidayatulloh (2019) kepatuhan wajib pajak 

merupakan pemenuhan kewajiban perpajakan yang dilakukan oleh pembayar 
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pajak dalam rangka memberikan kontribusi bagi pembangunan, ini yang 

diharapkan didalam pemenuhannya diberikan secara sukarela. Tingkat 

kepatuhan wajib pajak di Jawa Barat dalam membayar pajak dan melaporkan 

surat pemberitahuan pajak (SPT) masih tergolong rendah belum sesuai 

dengan yang di targetkan. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi wajib pajak dalam 

meningkatkan kepatuhan tersebut, di antaranya yaitu pengetahuan para wajib 

pajak, kurangnya kesadaran wajib pajak dalam melaporkan dan membayar 

pajak sehingga berusaha untuk membayar kewajiban pajaknya lebih kecil dari 

yang seharusnya, dan adanya sistem administrasi perpajakan yang selalu 

mengalami modernisasi di mana wajib pajak selalu dituntut untuk 

beradaptasi. 

Kurangnya sosialisasi mungkin berdampak pada rendahnya 

pengetahuan wajib pajak tentang pajak yang menyebabkan ketidakmengertian 

wajib pajak tentang pentingnya peranan pajak dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara yang pada akhirnya membuat wajib pajak enggan memberikan 

kontribusi yang semestinya dan menyebabkan rendahnya tingkat kepatuhan 

wajib pajak. Hal ini dapat menyebabkan kesadaran wajib pajak untuk mengisi 

dan melaporkan SPT dengan benar dan tepat waktu pun rendah. 

Salah satu upaya dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak adalah 

dengan mengadakan sosialisasi dari pemerintah kepada masyarakat. 

Sosialisasi sangat penting dilakukan untuk memberikan pengetahuan 

perpajakan kepada wajib pajak mengenai pengetahuan perpajakan yang 

berlaku saat ini. Dengan bertambahnya pengetahuan perpajakan melalui 
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sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah, masyarakat akan mengerti 

mengenai peraturan dan tata cara perpajakan serta sanksi yang akan 

dikenakan jika tidak memenuhi kewajiban perpajakannya. Binambuni (2017) 

menyatakan bahwa sosialisasi merupakan salah satu cara atau alat yang dapat 

digunakan untuk menggugah dan memberikan pengetahuan kepada wajib 

pajak tentang peraturan, tata cara perpajakan, prosedur, serta waktu 

pembayaran pajak. 

Dalam kaitannya dengan pajak, pengetahuan pajak merupakan 

pengetahuan mengenai konsep ketentuan umum dibidang perpajakan, jenis 

pajak yang berlaku di Indonesia mulai dari subjek pajak, objek pajak, tarif 

pajak, perhitungan pajak terutang, pencatatan pajak terutang sampai dengan 

bagaimana pengisian pelaporan pajak. Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

pajak adalah informasi pajak yang dapat digunakan oleh wajib pajak sebagai 

dasar untuk bertindak, mengambil keputusan, dan untuk menempuh arah atau 

strategi tertentu sehubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajibannya di 

bidang perpajakan (Veronica, 2019). 

Berdasarkan konsep pengetahuan pajak menurut Siti Kurnia Rahayu 

(2010: 141) “wajib pajak harus memiliki diantaranya adalah pengetahuan 

mengenai ketentuan umum dan tata cara perpajakan”. Sistem perpajakan dan 

fungsi perpajakan di Indonesia memiliki peran penting untuk menumbuhkan 

perilaku patuh pajak karena bagaimana mungkin wajib pajak disuruh patuh 

apabila mereka tidak mengetahui bagaimana peraturan perpajakan, misalnya 

bagaimana wajib pajak disuruh untuk menyerahkan SPT tepat waktu jika 

mereka tidak tahu kapan waktu jatuh tempo penyerahan SPT. 
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Di Indonesia, pengetahuan wajib pajak masih cukup rendah. Padahal 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) sudah menyediakan buku petunjuk dan tempat 

pelayanan terpadu yang selalu sedia setiap saat melayani wajib pajak dengan 

segala kepentingan dan permasalahannya. Hal ini yang juga dialami di KPP 

Pratama Surabaya yang masih memiliki wajib pajak yang memiliki 

Pengetahuan Perpajakan yang rendah yaitu sebesar 36% nilai ini kurang dari 

50%. Meyikapi masalah tersebut kepala KPP Pratama Surabaya mengatakan, 

menggelar sosialisasi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak sangat 

positif sebagai salah satu upaya untuk memberikan edukasi, pengetahuan dan 

pemahaman tentang perpajakan, baik kepada wajib pajak maupun 

masyarakat, sehingga diharapkan akan meningkatkan kesadaran wajib pajak 

dan ketertiban dalam membayar pajak. Lebih lanjut dikatakan,bahwa 

kemajuan dan keberhasilan pembangunan salah satunya ditentukan oleh pajak 

yang diterima negara dari wajib pajak. Artinya pajak mempunyai peran 

penting dalam pembangunan negara, karena pajak adalah sumber pendapat 

negara untuk membiayai semua pengeluaran negara. Siti Masruroh dan 

Zulaikha (2017) menjelaskan bahwa “kesadaran dan kedisiplinan dari 

masyarakat sangat diperlukan untuk memahami dan mematuhi kewajiban 

perpajakan, Pemahaman tersebut meliputi pengisian Surat Pemberitahun 

(SPT), perhitungan pajak, penyetoran pajak (pembayaran), pelaporan atas 

pajaknya”. 

Semua ketentuan pemenuhan kewajiban perpajakan dapat dilakukan 

dengan baik oleh wajib pajak apabila wajib pajak memiliki pengetahuan yang 

cukup mengenai keempat hal tersebut. Akan tetapi sering kali kita jumpai 
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wajib pajak justru malah menghindari pajak demi memperoleh keuntungan 

yang lebih besar, hal ini disebabkan oleh tingkat kesadaran wajib pajak yang 

masih rendah. 

Selain pengetahuan mengenai perpajakan ada faktor lain yang tidak 

kalah penting dalam memenuhi kewajiban perpajakan yaitu kesadaran wajib 

pajak. Kesadaran wajib pajak akan perpajakan adalah rasa yang timbul dari 

dalam diri wajib pajak atas kewajibannya membayar pajak dengan ikhlas 

tanpa adanya unsur paksaan. Kesadaran wajib pajak berkonsekuensi logis 

untuk para wajib pajak agar mereka rela memberikan kontribusi dana untuk 

pelaksanaan fungsi perpajakan (Boediono,2018). 

Berdasarkan dari beberapa fakta, teori, dan penelitian terdahulu yang 

telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan dan Kesadaran Wajib 

Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak PPh Pasal 21 Pada KPP 

Pratama Surabaya Selatan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka yang menjadi 

pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini atau diketahui 

sebagai rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pada PPh 

Pasal 21 Pada KPP Pratama Surabaya Selatan? 
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2. Apakah pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak PPh 

Pasal 21 Pada KPP Pratama Surabaya Selatan? 

3. Variabel manakah yang berpengaruh dominan terhadap kepatuhan wajib 

pajak PPh Pasal 21 Pada KPP Pratama Surabaya Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang 

diberikan oleh pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak PPh Pasal 21 Pada Kpp Pratama Surabaya. 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan tentang 

pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak secara parsial 

terhadap kepatuhan wajib pajak PPh Pasal 21 Pada KPP Pratama 

Surabaya Selatan 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan tentang 

pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak secara simultan 

terhadap kepatuhan wajib pajak PPh Pasal 21 Pada KPP Pratama 

Surabaya Selatan 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis variabel mana diantara pengetahuan 

perpajakan dan kesadaran wajib pajak yang berpengaruh dominan 

terhadap kepatuhan wajib pajak PPh Pasal 21 Pada KPP Pratama 

Surabaya Selatan 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian dalam penelitian ini dapat menjangkau berbagai 

pihak yang dapat dijabarkan sebagai berikut : 
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1. Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya sebagai referensi dan 

masukan agar dapat memperhatikan kepatuhan wajib pajak terutama pada 

PPh Pasal 21 Pada karyawan Kpp Pratama Surabaya Selatan dengan 

memperhatikan pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak 

sehingga diharapkan kepatuhana wajib pajak dalam membayar pajak bisa 

lebih tepat waktu. 

2. Bagi Penulis 

 
Menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman secara mendalam 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 

Disamping itu juga sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

ekonomi pada Universitas Bhayangkara Surabaya. 

3. Bagi Wajib Pajak 

 

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dalam melaksanakan kewajiban dalam membayar pajak dan dapat 

dijadikan sebagai cerminan wajib pajak untuk menjadi wajib pajak yang 

patuh terhadap ketentuanperpajakan di Indonesia. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 

Peneliti ini diharapkan agar dapat menjadi literature bagi penelitian 

selanjutnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak. 

5. Bagi Akademisi 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan referensi dan 

bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya dalam bidang yang sama 

dengan pendekatan dan ruang lingkup yang berbeda. 
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1.5 Sistematika Penulisan 
 

Untuk mempermudah pembahasan, penulisan skipsi ini dibagi kedalam 

beberapabab yang berurutan dan saling berkaitan, yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 
 

Bab 1 menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II : LANDASAN TEORI 
 

Bab 2 menguraikan tentang kajian teori, hasil penelitian yang 

relevan, kerangka berfikir dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 
Bab 3 memaparkan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 

penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 

operasional variabeldan teknik analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 
Bab 4 menjelaskan tentang gambaran umum penelitian, pengujian 

dan hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis data 

(pembuktian hipotesis). 

BAB V : PENUTUP 
 

Bab 5 berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran- 
saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu yang akan dibahas, ini merupakan hasil penelitian 

terdahulu yang sudah dilakukan oleh beberapa peneliti, sehingga dapat 

dijadikan dasar dari penelitian ini, yaitu mengenai penelitian terkait 

pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak dan kepatuhan wajib pajak, 

serta hubungan dari ketiga variabel tersebut. Dasar penelitian terdahulu 

sangat penting bagi penelitian ini, dan untuk menghindari anggapan bahwa 

adanya suatu kesamaan dari penelitian ini. Ada 3 penelitian terdahulu yang 

dijadikan dasar perbandingan yaitu : 

1. Titis Wahyu Adi (2018) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak badan, sanksi pajak, 

kesadaran wajib pajak bersama-sama terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Badan di KPP Pratama Cilacap tahun 2018. Penelitian ini merupakan 

penelitian yang bersifat kausal komparatif dengan pendekatan kuantitatif. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik insidental sampling 

dengan 100 responden. Metode pengumpulan data menggunakan metode 

kuesioner dalam bentuk pertanyaan tertutup. Sebelum kuesioner 

dibagikan dilakukan uji coba istrumen untuk diuji validitas dan 

reliabilitasnya agar memperoleh hasil yang sesuai dengan fakta. 
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Selanjutnya teknik analisis data dilakukan dengan uji asumsi klasik yaitu 

uji normalitas, uji linearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

multikolinearitas sebagai syarat uji regresi untuk pengujian hipotesis. Uji 

hipotesis yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana dan 

analisis regresi linier berganda. 

Persamaan: 

 
1. Meneliti pengaruh pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

2. Metode pengumpulan data yang digunakan metode survei dengan cara 

membagikan kuisioner. 

3. Menggunakan pendekatan kuantitatif 

Perbedaan: 

1. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berasal dari KPP Pratama 

Surabaya, sedangkan pada penelitian sebelumnya di KPP Pratama 

Cilacap. 

2. Variabel independen yang berbeda adalah sanksi pajak 
 

2. Istien Haryaningsih (2018) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pengetahuan 

Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, dan Kesadaran Perpajakan terhadap 

Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama 

Kebumen. Penelitian ini bersifat kausal komparatif dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak 

Orang Pribadi yang terdaftar  di KPP Pratama Kebumen.  Pengambilan 
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sampel menggunakan teknik insidental sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 200 responden. Metode pengumpulan data dengan kuesioner. 

Data diambil pada bulan Maret 2018. Data dianalisis dengan 

menggunakan statistik deskriptif, uji prasayarat, analisis regresi linear 

sederhana, dan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi. 

Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien regresi bernilai positif. 

Kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama 

Kebumen. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi yang bernilai 

positif. Kesadaran Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama 

Kebumen. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi yang bernilai 

positif. Pengetahuan perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, dan Kesadaran 

Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi yang bernilai positif. 

Persamaan: 
 

1. Meneliti variabel pengetahuan dan kesadaran wajib pajak 
 

2. Metode pengumpulan data yang digunakan metode survei dengan cara 

membagikan kuisioner. 

3. Menggunakan pendekatan kuantitatif 
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Perbedaan: 

 
1. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berasal dari KPP Pratama 

Surabaya, sedangkan pada penelitian sebelumnya di KPP Pratama 

Kebumen. 

2. Variabel dependen yang berbeda adalah motivasi membayar pajak 

wajib pajak. 

3. Anis Syamsu Rizal (2019) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 

wajib pajak, kesadaran wajib pajak, sanksi pajak kendaraan bermotor dan 

sistem samsat drive thru terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor di Kantor Samsat Polda Metro jaya Jakarta Selatan. Populasi 

yang digunakan pada penelitian ini adalah keseluruhan wajib pajak 

kendaraan bermotor roda empat yang sudah terdaftar di Samsat Drive 

Thrue Jakarta Selatan. Data didapatkan dari pengisian kuisioner yang 

dibagikan pada wajib pajak kendaran bermotor di Kantor SAMSAT Polda 

Metro Jaya Jakarta Selatan. Menggunakan teknik analisis regresi linear 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan 

wajib pajak, kesadaran wajib pajak, sanksi pajak kendaraan bermotor dan 

sistem samsat drive thrue berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di 

Kantor Polda Metro jaya Jakarta Selatan. 



23 
 

 

 

 

 

 

Persamaan: 

 
1. Meneliti pengaruh pengetahuan dan kesadaran wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

2. Metode pengumpulan data yang digunakan metode survei dengan cara 

membagikan kuisioner. 

3. Menggunakan teknik analisis regresi linier berganda 

Perbedaan: 

1. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berasal dari KPP Pratama 

Surabaya, sedangkan pada penelitian sebelumnya di Kantor Polda 

Metro jaya Jakarta Selatan. 

2. Variabel independen yang berbeda adalah sanksi pajak kendaraan 

bermotor. 

4. Yosi Yulia (2020) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa besar pengaruh 

pengaruh pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, tingkat 

pendidikan dan sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian ini mengambil jumlah sampel sebanyak 93 responden yang 

berasal dai UMKM Kota Padang Kec Lubug Begalung. Hasil analisis ini 

menunjukkan bahwa secara simultan pengetahuan perpajakan, kesadaran 

wajib pajak, tingkat pendidikan dan sosialisasi perpajakan berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Secara parsial kesadaran wajib pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Pengetahuan perpajakan, 
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tingkat pendidikan dan sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Persamaan: 
 

1. Meneliti pengaruh pengetahuan dan kesadaran wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

2. Metode pengumpulan data yang digunakan metode survei dengan cara 

membagikan kuisioner. 

3. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

 

Perbedaan: 
 

1. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berasal dari KPP Pratama 

Surabaya, sedangkan pada penelitian sebelumnya di UMKM dikota 

Padang. 

2. pada penelitian sebelumnya ada tambahan variabel independen yaitu 

variabel tingkat pendidikan dan sosialisasi perpajakan. 

5. Aryati Arfah (2020) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengkaji 

pengaruh pengetahuan perpajakan, modernisasi sistem administrasi 

perpajakan dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif dan regresi berganda, dengan jumlah sampel sebanyak 100 

responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengetahuan 

Perpajakan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak pada KPP Pratama Selatan Kota Makassar. Modernisasi Sistem 
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Administrasi Perpajakan berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada Pajak pada KPP Pratama Selatan 

Kota Makassar. Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada Pajak pada KPP 

Pratama Selatan Kota Makassar. 

Persamaan: 

 
1. Meneliti pengaruh pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

2. Metode pengumpulan data yang digunakan metode survei dengan cara 

membagikan kuisioner. 

3. Menggunakan teknik analisis regresi linier berganda 

Perbedaan: 

1. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berasal dari KPP Pratama 

Surabaya, sedangkan pada penelitian sebelumnya di KPP Pratama 

Selatan Kota Makassar. 

2. Variabel independen yang berbeda adalah Modernisasi Sistem 

Administrasi Perpajakan. 



26 
 

 

 

 

 

 

Adapun kesimpulan dari peneliti sekarang dengan peneliti 

terdahulu ditampilkan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2.1 

Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu 

 

 

No. 

 
Nama dan Judul Penelitian 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

1. Titis Wahyu Adi (2018) : 

Pengaruh Pengetahuan 

Perpajakan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Badan di KPP Pratama 

Cilacap tahun 2018 

1.  Meneliti pengaruh 

pengetahuan perpajakan 

dan kesadaran wajib pajak 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

2.  Metode pengumpulan data 

yang digunakan metode 

survei dengan cara 

membagikan kuisioner. 

3.  Menggunakan pendekatan 

kuantitatif 

1.  Sampel yang digunakan 

pada penelitian ini berasal 

dari KPP Pratama 

Surabaya, sedangkan pada 

penelitian sebelumnya di 

KPP Pratama Cilacap. 

2.  Variabel independen yang 

berbeda adalah sanksi pajak 

2. Istien Haryaningsih (2018) : 

pengaruh Pengetahuan 

Perpajakan, Kualitas 

Pelayanan Pajak, dan 

Kesadaran Perpajakan 

terhadap Motivasi 

Membayar Pajak Wajib 

Pajak Orang Pribadi di KPP 

Pratama Kebumen 

1.  Meneliti variabel 

pengetahuan dan 

kesadaran wajib pajak 

2.  Metode pengumpulan 

data yang digunakan 

metode survei dengan 

cara membagikan 

kuisioner. 

3.  Menggunakan pendekatan 

kuantitatif 

1.  Sampel yang digunakan 

pada penelitian ini berasal 

dari KPP Pratama 

Surabaya, sedangkan pada 

penelitian sebelumnya di 

KPP Pratama Kebumen. 

2.  Variabel dependen yang 

berbeda adalah motivasi 

membayar pajak wajib pajak. 
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3. Anis Syamsu Rizal (2019) : 

pengaruh pengetahuan wajib 

pajak, kesadaran wajib pajak, 

sanksi pajak kendaraan 

bermotor dan sistem samsat 

drive thru terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan 

bermotor di Kantor Samsat 

Polda Metro jaya Jakarta 

Selatan 

1.  Meneliti pengaruh 

pengetahuan dan 

kesadaran wajib pajak 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

2.  Metode pengumpulan 

data yang digunakan 

metode survei dengan 

cara membagikan 

kuisioner. 

3.  Menggunakan teknik 

analisis regresi linier 

berganda 

1.  Sampel yang digunakan 

pada penelitian ini berasal 

dari KPP Pratama 

Surabaya, sedangkan pada 

penelitian sebelumnya di 

Kantor Polda Metro jaya 

Jakarta Selatan. 

2.  Variabel independen yang 

berbeda adalah sanksi pajak 

kendaraan bermotor. 

4. Yosi Yulia (2020) : 

pengaruh pengaruh 

pengetahuan perpajakan, 

kesadaran wajib pajak, 

tingkat pendidikan dan 

sosialisasi perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

1.  Meneliti pengaruh 

pengetahuan dan 

kesadaran wajib pajak 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

2.  Metode pengumpulan 

data yang digunakan 

metode survei dengan 

cara membagikan 

kuisioner. 

3.  Dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

kuantitatif 

1.  Sampel yang digunakan 

pada penelitian ini berasal 

dari KPP Pratama 

Surabaya, sedangkan pada 

penelitian sebelumnya di 

UMKM dikota Padang. 

2.  pada penelitian 

sebelumnya ada tambahan 

variabel independen yaitu 

variabel tingkat 

pendidikan dan sosialisasi 

perpajakan. 

5. Aryati Arfah (2020) : 

pengaruh pengetahuan 

perpajakan, modernisasi 

sistem administrasi 

perpajakan dan kesadaran 

wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

1.  Meneliti pengaruh 

pengetahuan perpajakan 

dan kesadaran wajib 

pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

2.  Metode pengumpulan 

data yang digunakan 

metode survei dengan 

cara membagikan 

kuisioner. 

3.  Menggunakan teknik 

analisis regresi linier 

berganda 

1.  Sampel yang digunakan 

pada penelitian ini berasal 

dari KPP Pratama 

Surabaya, sedangkan pada 

penelitian sebelumnya di 

KPP Pratama Selatan Kota 

Makassar. 

2.  Variabel independen yang 

berbeda adalah 

Modernisasi Sistem 

Administrasi Perpajakan 

Sumber : Data diolah 2022 
 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1.Pengetahuan Perpajakan 

1. Pengertian Pengetahuan Perpajakan 

 
Pengetahuan pajak adalah proses dimana wajib pajak mengetahui 
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tentang perpajakan dan mengaplikasikan pegetahuan itu untuk membayar 

pajak. Pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan yang dimaksud 

adalah mengerti dan paham tentang ketentuan umum dan tata cara 

perpajakan (KUP) yang meliputi tentang bagaimana cara menyampaikan 

surat pemeberitahuan (SPT), pembayaran, tempat pembayaran, denda dan 

batas waktu pembayaran atau pelaporan SPT (Resmi,2018:69). 

Menurut Wardani & Rumiyatun (2017:15) Pengertian 

pengetahuan perpajakan adalah pemahaman dasar bagi wajib pajak 

mengenai hukum, undang- undang, dan tata cara perpajakan yang benar. 

Menurut Wijayanti (2018:311) Pengetahuan perpajakan adalah suatu proses 

dimana wajib pajak memahami dan mengetahui tentang peraturan dan 

Undang-Undang serta tata cara perpajakan dan menerapkannya untuk 

melakukan kegiatan perpajakan seperti, membayar pajak, melaporkan SPT, 

dan sebagainya. Jika seseorang telah memahami dan mengerti tentang 

perpajakan maka akan terjadi peningkatan pada kepatuhan wajib pajak. 

Melalui pendidikan formal dan pendidikan non formal dapat 

meningkatkan pengetahuan perpajakan. Pendidikan formal merupakan 

jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri dari 

pendidikan dasar, pendidikan menengah hingga pendidikan tinggi. 

Sedangkan, pendidikan non formal merupakan jalur pendidikan di luar 

pendidikan formal. Contoh: lembaga kursus, oganisasi masyarakat, dan 

lain-lain. 

Pengetahuan perpajakan merupakan hal yang paling mendasar 

yang wajib diketahui oleh wajib pajak. Karena semakin banyak 
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pengetahuan perpajakan yang didapat, maka akan menambah tingkat 

kepatuhan dan kesadaran wajib pajak dengan tepat pada waktunya. 

2. Indikator pengetahuan perpajakan 

 

Terdapat beberapa indikator yang mengukur bahwa Wajib Pajak 

mengetahui peraturan perpajakan menurut Lestari (2017), sebagai 

berikut: 

1. Pengertian umum, yaitu berisi pengertian-pengertian umum yang 

diambi dari Undang-Undang Ketentuan Umum dan tatacara 

Perpajakan tentang Pajak, Nomor Pokok Wajib Paiak. Waiib Pajak, 

Badan, Pengusaha, Dan Surat Pemberitahuan 

2. Tata cara pembayaran pajak, yaitu berisi pernyataan mengenai 

bagaimana cara membayar pajak dan langkahlangkahnya. Apabila 

wajib pajak menjawab benar pertanyaan tersebut maka wajib pajak 

mengetahui bagaimana tata cara membayar pajak. 

3. Nomor pokok wajib pajak, berisi pernyataan terkait nomor pokok 

wajib pajak seperti fungsi, dan manfaat. 

4. Penagihan pajak, yaitu pernyataan mengenai dasar penagihan pajak 

dan boleh tidaknya wajib pajak mengangsur dalam membayar 

pajaknya. 

5. Pembukuan dan pencatatan, yaitu berisi pernyataan mengenai 

pembukuan dan pencatatan oleh wajib pajak secara umum 
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2.2.2. Kesadaran Wajib Pajak 

 

1. Pengertian Kesadaran Wajib Pajak 

 

Kesadaran merupakan unsur dalam diri manusia untuk 

memahami realitas dan bagaimana mereka bertindak atau bersikap 

terhadap realitas (Arum & Zulaikha, 2017:8). Menurut Nugroho 

(2019,58) masyarakat harus terus diajak untuk mengetahui, mengakui 

dan menghargai dan menaati perpajakan yang belaku untuk 

mewujudkan kesadaran dan kepedulian tentang pajak. kepatuhan wajib 

pajak akan meningkat apabila kesadaran wajib pajak meningkat. 

Kesadaran menurut Jatmiko (2020) kesadaran merupakan unsur 

dalam diri manusia untuk memahami realisai dan bagaimana mereka 

bertindak atau bersikap terhadap realitas. Jatmiko (2020) menguraikan 

beberapa bentuk kesadaran membayar pajak yang mendorong wajib 

pajak untuk membayar pajak. 

Menurut Indrawan (2018:12) kesadaran membayar pajak 

memiliki arti keadaan dimana seseorang mengetahui, memahami dan 

mengerti tentang cara membayar pajak. Menurut Arum & Zulaika 

(2018:8) kesadaran merupakan unsur dalam diri manusia untuk 

memahami realitas dan bagaimana mereka bertindak atau bersikap 

terhadap realitas. 

Menurut Widayati dan Nurlis (2017:15) menguraikan bentuk 

kesadaran membayar pajak yang mendorong wajib pajak untuk 

membayar pajak. Pertama, kesadaran bahwa pajak merupakan bantuk 
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partisipasi dalam menunjang pembangunan negara. Kedua, kesadaran 

bahwa penundaan pembayaran pajak dan pengurangan beban pajak 

sangat merugikan negara. Ketiga, kesadaran bahwa pajak ditetapkan 

dengan undang-undang dan dapat dipaksakan. 

Menurut Wardani dan Rumiyatun (2017:17) kesadaran wajib 

pajak adalah tindakan itikad baik seseorang untuk memenuhi kewajiban 

membayar pajak berdasarkan hati nuraninya yang tulus ikhlas. Semakin 

tinggi tingkat kesadaran wajib pajak, maka pemahaman dan pelaksanaan 

kewajiban perpajakan semakin baik sehingga dapat meningkatkan 

kepatuhan. 

2. Indikator-Indikator kesadaran wajib pajak 

 

Indikator dalam variabel ini berdasarkan pada Manik Asri (2019:18) 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui adanya undang-undang dan ketentuan perpajakan. 
 

2. Memahami bahwa kewajiban perpajakan harus dilaksanakan sesuai 

dengan ketentuam yang berlaku. 

3. Memahami fungsi pajak untuk pembiayaan negara. 

 

4. Menghitung, membayar, melaporkan pajak dengan sukarela. 
 

5. Menghitung, membayar, melaporkan pajak dengan benar. 
 

2.2.3. Kepatuhan Wajib Pajak 

 

1. Pengertian Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Kepatuhan wajib pajak merupakan pemenuhan kewajiban 

perpajakan yang dilakukan oleh wajib pajak dalam rangka pemberian 
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kontribusi bagi pembangunan Negara yang diharapkan dalam 

pemenuhannya dilakukan secara sukarela. Kepatuhan wajib pajak 

menjadi aspek penting mengingat system perpajakan di 

Indonesia menganut system Self Assesment di mana dalam 

prosesnya mutlak memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk 

menghitung membayar dan melaporkan kewajibannya. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia seperti dikutip oleh Rahayu 

(2017:138), istilah kepatuhan berarti tunduk atau patuh pada ajaran dan 

aturan. Kepatuhan adalah motivasi seseorang, kelompok atau organisasi 

untuk berbuat sesuai dengan aturan yang ditetapkan. Dalam pajak, 

aturan yang berlaku adalah Undang-Undang Perpajakan. Kepatuhan 

pajak merupakan kepatuhan seseorang, dalam hal ini adalah wajib pajak, 

terhadap peraturan atau Undang-Undang Perpajakan. 

Menurut Arisandy (2017: 65), kepatuhan pajak adalah suatu 

keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan 

dan melaksanakan hak perpajakannya. Kepatuhan wajib pajak dibentuk 

oleh dimensi pemeriksaan wajib pajak, penegakan hukum, dan 

kompensasi pajak. Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 Pasal 4 ayat (1) 

menyatakan wajib pajak wajib mengisi dan menyampaikan surat 

pemberitahuan dengan benar, lengkap, jelas, dan menandatanganinya. 

2. Upaya Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Penelitian Marcus Taufan Sofyan (2020) menjelaskan 

peningkatan kepatuhan merupakan tujuan utama diadakannya reformasi 
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perpajakan. Ketika sistem perpajakan suatu negara telah maju, 

pendekatan reformasi diletakkan pada peningkatan dalam kepatuhan dan 

administrasi perpajakan. Selain itu penelitian ini juga menjelaskan 

terdapat tiga strategi dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

melalui administrasi perpajakan, yaitu: 

1)  Membuat program dan kegiatan yang dapat menyadarkan dan 

meningkatkan kepatuhan secara sukarela. 

2)  Meningkatkan pelayanan terhadap Wajib Pajak yang sudah patuh 

supaya dapat mempertahankan atau meningkatkan kepatuhannya. 

3)  Dengan menggunakan program atau kegiatan yang dapat memerangi 

ketidakpatuhan. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

 

Ada beberapa faktor-faktor mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak menurut penelitian Aristanti Widyaningsih (2021: 6), antara lain: 

a. Pemahaman Terhadap Sistem Pemungutan Pajak, yaitu : 

 
1)  Offical assessment System, yaitu suatu sistem pemungutan yang 

memberikan wewenang kepada pemerintah (fiskus) untuk 

menentukan besarnya pajak yang terutang oleh wajib pajak. 

2)   Self Assessment System, yaitu sistem pemungutan pajak yang 

memberikan wewenang kepada wajib pajak untuk menentukan 

sendiri besarnya pajak yang terutang. 

3)  With Holding System, yaitu pemungutan pajak yang memberikan 

wewenang kepada pihak ketiga (bukan pemerintah dan bukan 
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wajib pajak) untuk menentukan besarnya wajib pajak yang 

terutang oleh Wajib Pajak. 

4)  Sistem official assessment 
 

Sistem official assessment diterapkan perpajakan Indonesia dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor (PKB). Ciri-ciri sistem 

official assessment, yaitu : 

a) Wewenang untuk menentukan besarnya pajak terutang 

berada pada fiskus. 

b)  Wajib pajak bersifat pasif. 
 

c) Utang pajak timbul setelah dikeluarkan surat ketetapan pajak 

oleh fiskus. 

b. Kualitas Pelayanan 

 
Menurut Ni Luh Supadmi (2017: 34) pelayanan adalah suatu 

proses bantuan kepada orang lain dengan cara-cara tertentu yang 

memerlukan kepekaan dan hubungan inter personal agar tercipta 

kepuasan dan keberhasilan. Hakikat pelayanan umum adalah sebagai 

berikut : 

1)  Meningkatkan mutu dan produktivitas pelaksanaan tugas dan 

instansi pemerintah di bidang pelayanan umum. 

2)  Memperbaiki sistem dan tata laksana pelayanan sehingga 

pelayanan umum dapat diselenggarakan secara lebih berdaya 

guna dan berhasil guna (efektif dan efisien). 



35 
 

 

 

 

 

 

3)  Mendorong tumbuhnya kreatifitas, prakarsa, dan peran serta 

masyarakat dalam pembangunan serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat lain. 

Pelayanan yang berkualitas harus dapat memberikan 4K, 

yaitu keamanan, kenyamanan, kelancaran dan kepastian hukum. 

Kualiatas pelayanan dapat diukur dengan kemampuan memberikan 

pelayanan yang memuaskan, dapat memberikan pelayanan dengan 

tanggapan, kemampuan, kesopanan dan sikap dapat dipercaya yang 

dimiliki oleh aparat pajak. Disamping itu juga, kemudahan dalam 

melakukan hubunngan komunikasi yang baik, memahami kebutuhan 

wajib pajak, tersedianya fasilitas fisik termasuk sarana komunikasi 

yang memadai, dan pegawai yang cakap dalam tugasnya. 

c. Tingkat Pendidikan 
 

Tingkat pendidikan yang semakin tinggi akan menyebabkan 

masyarakat lebih mudah memahami ketentuan dan peraturan 

perundang-undangan di bidang perpajakan yang berlaku. Tingkat 

pendidikan yang semakin rendah juga akan tercermin dalam masih 

banyaknya wajib pajak yang berpeluang enggan melaksanakan 

kewajiban perpajakan karena kurangnya pemahaman mereka 

terhadap sistem perpajakan yang diterapkan. 

d. Tingkat Penghasilan 

 
Tingkat penghasilan akan mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak tepat pada waktunya. Kemampuan 
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wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajak terkait erat dengan 

besarnya penghasilan,dalam membayar pajak tepat pada waktunya. 

Kemampuan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajak terkait 

erat dengan besarnya penghasilan, maka salah satu hal yang 

dipertimbangkan dalam pemungutan pajak adalah tingkat 

penghasilan. 

e. Persepsi Wajib Pajak Terhadap Sanksi Perpajakan 

 
Sanksi perpajakan diberikan kepada wajib pajak agar wajib 

pajak mempunyai kesadaran dan patuh terhadap kewajiban pajak. 

Sanksi perpajakan dalam perundang-undangan perpajakan berupa 

sanksi administrasi (dapat berupa denda dan bunga) dan sanksi 

pidana. Adanya sanksi perpajakan diharapkan dapat meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. Penelitian Ria Prasasti (2016) menjelaskan 

semakin tinggi persepsi wajib pajak terhadap sanksi pajak maka 

persentase jumlah wajib pajak juga semakin tinggi. Selanjutnya 

penelitian Eka Maryati (2014) tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara sanksi pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bintan. Dari 

kedua penelitian yang ada penulis dapat meyimpulkan bahwa sanksi 

pajak tidak selalu berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

4. Indikator kepatuhan wajib pajak 

Kepatuhan wajib pajak dapat dilihat berdasarkan indikator- 

indikator tertentu. Menurut Siti Kurnia (2020) indikator yang digunakan 

untuk mengukur kepatuhan wajib pajak antara lain: 
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1. Kepatuhan wajib pajak dalam mendaftarkan diri. 

 
2. Kepatuhan untuk melaporkan kembali surat pemeberitahuan (SPT). 

 
3. Kepatuhan dalam perhitungan dan pembayaran pajak terutang. 

 

4. Kepatuhan dalam pembayaran tunggakan. 
 

2.3. Kerangka Konseptual 

 

Kerangka konsep adalah bagian penelitian yang menyajikan konsep maupun 

teori dalam bentuk kerangka konsep penelitian. Menurut (Hidayat, 2017) 

pembuatan kerangka konsep mengacu pada masalah yang akan diteliti atau 

berhubungan dengan penelitian dan dibuat dalam bentuk diagram. Dalam 

penelitian ini variabel independen (X) adalah pengetahuan perpajakan dan 

kesadaran wajib pajak sedangkan variabel dependen (Y) adalah kepatuhan 

wajib pajak. 
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Gambar 2.3 

Kerangka Konseptual 
 

 

 

 

 

 

pengetahuan perpajakan (X1) 
indikator : 

1. Pengertian umum 
2. Tata cara pembayaran pajak 
3. Nomor pokok wajib pajak 
4. Penagihan pajak 
5. Pembukuan dan pencatatan 
sumber : Lestari (2017) 

 
 
 

kepatuhan wajib pajak (Y) 
indikator : 
1. Kepatuhan wajib pajak dalam 

mendaftarkan diri. 
2. Kepatuhan untuk melaporkan kembali 

surat pemeberitahuan (SPT). 
3. Kepatuhan dalam perhitungan dan 

pembayaran pajak terutang. 
4. Kepatuhan dalam pembayaran 

tunggakan. 

Sumber :Siti Kurnia (2020) 
 

 

 
indikator : 

kesadaran wajib pajak (X2) 

1. Mengetahui adanya undang-undang dan 
ketentuan perpajakan. 

2. Memahami bahwa kewajiban perpajakan harus 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuam yang 
berlaku. 

3. Memahami fungsi pajak untuk pembiayaan 
negara. 

4. Menghitung, membayar, melaporkan pajak 

dengan sukarela. 
5. Menghitung, membayar, melaporkan pajak 

dengan benar. 
sumber : Manik Asri (2019) 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

: Hubungan Simultan 

: Hubungan Parsial 
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2.4. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis menurut Sugiono (2018:99), adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian dimana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara karena 

jawaban yang diberikan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis juga 

dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data. Maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut : 

2.4.1. Pengaruh pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Haryaningsih (2018) yang 

berjudul “pengaruh pengetahuan perpajakan, kualitas pelayanan pajak, dan 

kesadaran perpajakan terhadap motivasi membayar pajak wajib pajak orang 

pribadi di KPP Pratama Kebumen” memberikan kesimpulan dalam 

penelitiannya bahwa pengetahuan perpajakan, kualitas pelayanan pajak, dan 

kesadaran perpajakan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi membayar pajak wajib pajak orang pribadi. Penelitian 

lainnya oleh Rizal (2019) yang berjudul “pengaruh pengetahuan wajib 

pajak, kesadaran wajib pajak, sanksi pajak kendaraan bermotor dan sistem 

samsat drive thru terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di 

Kantor Samsat Polda Metro jaya Jakarta Selatan” menyatakan bahwa 

pengetahuan pajak, kesadaran perpajakan dan sanksi pajak kendaraan 
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bermotor dan sistem samsat drive thru secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Arfah (2020) yang berjudul 

“pengaruh pengetahuan perpajakan, modernisasi sistem administrasi 

perpajakan dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak” 

memberikan memberikan kesimpulan dalam penelitiannya pengetahuan 

perpajakan, modernisasi sistem administrasi perpajakan dan kesadaran 

wajib pajak secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Dari penjelasan diatas, mendorong peneliti memiliki 

dugaan bahwa pengetahuan perpajakan perpajakan dan kesadaran wajib 

pajak secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan membayar 

dan melaporkan pajak PPh pasal 21. Sehingga peneliti merumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H1 : pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

2.4.2. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak 

Secara Simultan Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Titis Wahyu Adi (2018) 

yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Badan di KPP Pratama Cilacap tahun 2018” memberikan 

kesimpulan dalam penelitiannya bahwa pengetahuan perpajakan dan 

kesadaran wajib pajak secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 



41 
 

 

 

 

 

 

terhadap Kepatuhan wajib pajak. Penelitian lainnya oleh Haryaningsih 

(2018) yang berjudul “pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kualitas 

Pelayanan Pajak, dan Kesadaran Perpajakan terhadap Motivasi Membayar 

Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Kebumen” menyatakan 

bahwa pengetahuan pajak, kesadaran perpajakan dan kualitas pelayanan 

pajak secara individual memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi wajib pajak dalam membayar pajak. Kemudian penelitian yang 

dilakukan oleh Yosi Yulia (2020) yang berjudul “pengaruh pengaruh 

pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, tingkat pendidikan dan 

sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak” memberikan 

kesimpulan dalam penelitiannya bahwa pengetahuan perpajakan, kesadaran 

wajib pajak, tingkat pendidikan dan sosialisasi perpajakan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Dari penjelasan 

diatas, mendorong peneliti memiliki dugaan bahwa pengetahuan perpajakan 

perpajakan dan kesadaran wajib pajak secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan membayar dan melaporkan pajak PPh pasal 

21. Sehingga peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
 

H2 : pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 
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2.4.3 Variabel yang paling dominan diantara variabel pengetahuan 

perpajakan dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

Penelitian yang sudah dilakukan oleh Istien Haryaningsih (2018) yang 

berjudul “pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, dan 

Kesadaran Perpajakan terhadap Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak 

Orang Pribadi di KPP Pratama Kebumen” memberikan kesimpulan dalam 

penelitiannya bahwa variabel kesadaran wajib pajak berpengaruh dominan 

terhadap motivasi membayar pajak wajib pajak orang pribadi . Kemudian 

penelitian yang dilakukan oleh Arfah (2020) yang berjudul “pengaruh 

pengetahuan perpajakan, modernisasi sistem administrasi perpajakan dan 

kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak” memberikan 

memberikan kesimpulan dalam penelitiannya bahwa variabel kesadaran 

wajib pajak berpengaruh dominan terhadap kepatuhan wajib pajak. Dari 

penjelasan diatas, mendorong peneliti memiliki dugaan bahwa variabel 

kesadaran wajib pajak akan berpengaruh dominan terhadap kepatuhan 

membayar dan melaporkan pajak PPh pasal 21. Sehingga peneliti 

merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H3 : Pengaruh variabel kesadaran wajib pajak secara dominan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 



 

 

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Dan Kesadaran Wajib Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak PPh Pasal 21 Pada Kpp Pratama 

Surabaya Selatan 

Tinjauan Teoritis 

1. Wijayanti (2018) pengertian 
pengetahuan perpajakan 

2. Wardani dan Rumiyatun (2017) 
kesadaran wajib pajak 

3. Arisandy (2017) kepatuhan wajib 
pajak 

 

Tinjauan Empirik 

1. A.Rizal (2019) pengaruh pengetahuan wajib 
pajak, kesadaran wajib pajak, sanksi pajak 
kendaraan bermotor dan sistem samsat drive 
thru terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 
bermotor di Kantor Samsat Polda Metro jaya 
Jakarta Selatan. 

2. Titis Wahyu Adi (2018) Pengaruh 

Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak dan 

Kesadaran Wajib Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Badan Pada KPP 

Pratama Cilacap Tahun 2018. 

3. Aryati Arfah (2020) Pengaruh Pengetahuan 
Perpajakan, Modernisasi Sistem Administrasi 
Perpajakan dan kesadaran Wajib pajak 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Kerangka Proses Berpikir 
 

 

 

Hipotesis 

1.  Pengaruh pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak secara parsial dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

2.  Pengaruh pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak secara  simultan dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

3.  Pengaruh variabel kesadaran wajib pajak secara dominan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

 

Metode Penelitian 

 

1. Uji Instrumen Penelitian 

2. Uji Asumsi Klasik 

3. Regresi Linier Berganda 

4. Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data diolah (2023) 
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3.2. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 

3.2.1. Definsi Operasional 

 

Definisi Operasional variabel menurut Sugiyono (2017:38) adalah 

definisi yang menunjukkan bagaimana variabel diukur atau merupakan 

prosedur yang dilakukan dalam suatu penelitian. Untuk melihat 

operasionalisasi suatu variabel harus diukur dengan menggunakan indikator- 

indikator yang kemudian dapat memperjelas variabel. Berdasarkan hubungan 

antara satu variabel dengan variabel lainnya dalam penelitian ini terdiri dari 

variable bebas (Independent variable) dan Variabel terikat (Dependent 

Variable). Adapun penjelasannya sebagai berikut : 

1. Variabel Independen (X) 
 

Variabel independen atau sering disebut variabel bebas merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2019:39). Variabel Bebas dalam 

penelitian ini yakni pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak. 

1)  Pengetahuan perpajakan Menurut Wijayanti (2018:311) Pengetahuan 

perpajakan adalah suatu proses dimana wajib pajak memahami dan 

mengetahui tentang peraturan dan Undang-Undang serta tata cara 

perpajakan dan menerapkannya untuk melakukan kegiatan perpajakan 

seperti, membayar pajak, melaporkan SPT, dan sebagainya. Dalam 

penelitian ini variabel independen (bebas) yang berkaitan dengan 

masalah yang akan diteliti adalah Pengetahuan Perpajakan (X1). 

2)  Kesadaran wajib pajak Menurut Nugroho (2019,58) masyarakat harus 
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terus diajak untuk mengetahui, mengakui dan menghargai dan menaati 

perpajakan yang belaku untuk mewujudkan kesadaran dan kepedulian 

tentang pajak. Dalam penelitian ini variabel independen (bebas) yang 

berkaitan dengan masalah yang akan diteliti adalah Kesadaran Wajib 

Pajak (X2). 

2. Variabel Dependen (Y) 

 
Variabel dependen merupakan variabel terikat yang dipengaruhi 

atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019:39). 

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kepatuhan wajib pajak. 

Menurut Arisandy (2017: 65), kepatuhan pajak adalah suatu keadaan 

dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan 

melaksanakan hak perpajakannya. Kepatuhan wajib pajak dibentuk oleh 

dimensi pemeriksaan wajib pajak, penegakan hukum, dan kompensasi 

pajak. Dalam penelitian ini variabel dependen (terikat) yang berkaitan 

dengan masalah yang akan diteliti adalah Kepatuhan Wajib Pajak (Y). 

Tabel 3.2 

Definsi Operasional 

No. Variabel Definisi Indikator 

1. 
pengetahuan 

perpajakan (X1) 

Pengetahuan perpajakan adalah 

suatu proses dimana wajib 

pajak memahami dan 

mengetahui tentang peraturan 

dan Undang-Undang serta tata 

cara perpajakan dan 

menerapkannya untuk 

melakukan kegiatan perpajakan 

seperti, membayar pajak, 

melaporkan SPT, dan 

sebagainya. 

Sumber: Wijayanti, 2015 

1)  Pengaruh Pengetahuan 

2)  Perpajakan, Modernisasi 

3)  Sistem Administrasi 

4)  Perpajakan dan 

kesadaran 

5)  Wajib pajak terhadap 

6)  Kepatuhan Wajib Pajak 
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2. 
Kesadaran Wajib 

Pajak (X2) 

kesadaran wajib pajak adalah 

tindakan itikad baik seseorang 

untuk memenuhi kewajiban 

membayar pajak berdasarkan hati 

nuraninya yang tulus ikhlas. 

Sumber: Wardani, 2017 

1)  kasadaran adanya hak 

dankewajiban pajak 

memenuhi kewajiban 

membayar pajak 

2)  kepercayaan 

masyarakatdalam 

membayar pajak untuk 

pembiayaan negara dan 

daerah. 

3)  Dorongan diri 

sendiriuntuk 

membayar pajak 

secara sukarela 

3. 
Kepatuhan Pajak 

(Y) 

kepatuhan pajak adalah suatu 

keadaan dimana Wajib Pajak 

memenuhi semua kewajiban 

perpajakan dan melaksanakan 

hak perpajakannya. 

Sumber: Arisandy, 2017 

1)  Memenuhi 

kewajibanpajak 

sesuai dengan 

ketentuan yang 

berlaku 

2)  Membayar pajak 

tepatpada waktunya 

3)  Wajib pajak 

memenuhipersyaratan 

dalam membayarkan 

pajaknya 

4)  Wajib pajak dapat 

mengetahui jatuh 

tempopembayaran 

Sumber : data diolah (2023) 
 

3.2.2. Pengukuran Variabel 

 

Menurut penelitian (Ghozali, 2017:78) dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner, setiap variabel tersebut diukur dengan skala 

Likert. Menurut Sugiyono (2018:93), skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial. Variabel yang diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 

sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat 

berupa pertanyaan atau pernyataan. 

Penelitian ini menguji 3 variabel yaitu pengetahuan wajib pajak, 

kesadaran wajib pajak dan kepatuhan wajib pajak. Instrumen diukur 
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dengan menggunakan skala Likert yang berisi lima tingkat preferensi 

jawaban dengan pilihan jawaban yaitu : sangat tidak setuju, tidak 

setuju netral setuju dan sangat setuju. 

Tabel 3.3 

Skala Likert 

 

Sangat 

Setuju( SS) 

 

Setuju(S) 

 

Netral(N) 

 

Tidak Setuju(TS) 
Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

5 42 3 2 1 

Sumber: Sugiyono (2018 : 93) 
 

3.3. Teknik Penentuan Populasi, Besar Sampel dan Teknik Pengambilan 

Sampel 

3.3.1. Teknik Penentuan Populasi 

 

Menurut Sugiyono (2018:80), populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi merupakan sekumpulan elemen atau unsur (bisa 

berupa manusia, hewan, tumbuhan, benda, gejala, nilai tes, atau peristiwa) 

yang menjadi objek penelitian. 

3.3.2. Besar Sampel 

 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiono, 2017:81 Menurut Sugiyono (2018:81), 

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 



48 
 

 

 

 

 

 

 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 

Penulis menggunakan teknik sampling jenuh dalam penelitian ini. 

penulis dalam penentuan sampel menggunakan teknik sampling jenuh 

beralasan bahwa jumlah total populasi kurang dari 100 orang, ini artinya 

bahwa didalam penelitian ini semua anggota populasi dijadikan menjadi 

sampel yang digunakan. Dalam penelitian ini populasi dan sampel adalah 

seluruh karyawan KPP Pratama Surabaya Selatan sejumlah 78 orang. 

3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik sampling jenuh atau sensus. Menurut Sugiyono (2018:85) 

mengungkapkan bahwa teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan 

sampel dimana semua anggota populasi digunakan menjadi sampel. Nama 

lain sampling jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel. 

3.4. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.4.1. Lokasi 

 

Lokasi dari obyek penelitian ini adalah KPP Pratama Surabaya Selatan di 

Jalan Jagir Wonokromo No.100, Jagir Kecamatan Wonokromo, Kota 

Surabaya, Jawa Timur 60244. 
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3.4.2. Waktu penelitian 

 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret 2023 sampai dengan 

Mei 2023 untuk melakukan survei lapangan pengumpulan data yang 

dibutuhkan oleh peneliti. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

 

Ada beberapa prosedur yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data, yaitu sebagai berikut : 

1. Observasi 

 
Observasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data bila 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 

alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 

2018:196). Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan melalui 

pengamatan kegiatan sehari-hari pada karyawan KPP Pratama Surabaya. 

2. Kuesioner 
 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner 

merupakan teknik yang paling sederhana dan mudah. Ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan dalam menggunakan metode kuesioner ini, 

diantaranya adalah berupaya sedapat mungkin mempersingkat kuesioner 

dengan hanya menanyakan hal-hal penting, karena sebagian besar 

responden akan keberatan jika harus mengisi kuesioner yang panjanh 

(terdiri dari banyak item). Demikian juga dengan penggunaan kata dan 

kalimat harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi responden (Sujoko, 
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2019:99). Kuesioner akan dibagikan kepada wajib pajak PPh pasal 21 

KPP Pratama Surabaya Selatan. 

3. Dokumentasi 

 
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data dengan 

cara melakukan analisis data terhadap semua catatan dan dokumentasi 

yang dimiliki oleh organsasi yang terpilih sebagai objek penelitian 

(Sujoko, 2019:99). 

3.6. Pengujian Data 

 

3.6.1. Analisis Data Deskriptif 

 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran 

karakteristik responden dan persepsi responden mengenai variabel 

penelitian. Berikut beberapa macam analisis deskriptif, diantaranya: 

1. Analisis deskriptif karakteristik responden yaitu berupa frekuensi jumlah 

dan presentase responden berdasarkan usia, jenis kelamin dan pendidikan 

di KPP Pratama Surabaya Selatan. 

2. Analisis deskriptif jawaban responden berupa frekuensi dan presentase 

serta rata-rata atas jawaban responden di setiap item-item pernyataan 

yang mengukur setiap variabel dalam kuesioner penelitian, yaitu persepsi 

tentang pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak dan kepatuhan 

wajib pajak yang dikuantitatifkan dengan skala likert yang terdiri dari 5 

poin skala. 
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3.6.2. Uji Instrumen Penelitian 

 

Untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel dari kuesioner 

maka perlu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas kuesioner terhadap 

butir-butir pernyataan untuk dilakukan pengumpulan data. Berikut ini 

macam-macam uji instrumen penelitian, diantaranya: 

1. Uji Validitas 
 

Menurut Sugiyono (2018:267), validitas merupakan derajat 

ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya 

yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid 

adalah data “yang tidak berbeda” antar data yang dilaporkan oleh peneliti 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Kalau 

dalam obyek penelitian terdapat warna merah, maka peneliti akan 

melaporkan warna merah, kalau dalam obyek penelitian para pegawai 

bekerja dengan keras, maka peneliti melaporkan bahwa pegawai 

bekerja dengan keras. Bila peneliti membuat laporan yang tidak sesuai 

dengan apa yang terjadi padaobyek, maka data tersebut dapat dinyatakan 

tidak valid. 

Pengujian validitas ini dilakukan untuk menguji data yang telah 

diperoleh sehingga dapat mengukur valid atau tidak nya suatu kuesioner. 

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan bantuan alat ukur program 

statistic product and service solution (SPSS). Yaitu dengan mencari nilai 

koefisien korelasi (r) dari masing-masing pertanyaan dan dibandingkan 

dengan nilai kritis table korelasi r. bila r hitung > 0,3, maka item tersebut 
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valid (Rachman, 2017:50). 

 
2. Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajekan atau 

konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner. Maksudnya, 

apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap 

konsisten jika pengukuran diulang kembali. Metode yang sering 

digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan (seperti 

skala Likert 1-5) adalah Cronbach Alpha. Uji realibilitas merupakan 

kelanjutan dari uji validitas, item yang masuk pengujian adalah item yang 

valid saja dan untuk menentukan apakah instrumen reliabel atau tidak 

menggunakan batasan 0,6. Menurut Sekran (2018:25), reliabilitas kurang 

dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 

adalah baik. 

3.6.3. Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi 

pada analisis regresi linier berganda yang berbasis ordinary least square 

(OLS). Uji asumsi klasik yang sering digunakan yaitu uji normalitas uji, 

heteroskedastisitas dan uji Multikolienieritas. Berikut ini beberapa macam 

uji asumsi klasik, diantaranya: 

1. Uji Normalitas 
 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya variabel 

pengganggu yang mempunyai distribusi normal dalam model regresi 

(Ghozali, 2018:77). Model regresi yang baik adalah yang berdistrbusi 
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normal atau mendekati normal. Seperti yang telah di ketahui bahwa uji t 

dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 

normal. Menurut Imam Ghozali (2017:161) model regresi dikatakan 

berdistribusi normal jika, data ploting (titik-titik) yang menggambarkan 

data sesungguhnya mengikuti garis diagonal. 

2. Uji Mulitikolinieritas 
 

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen 

(Ghozali, 2018:77). Dalam penelitian ini yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi antar variabel independen. 

Mulitikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance 

inflation factor (VIF). Tolerance mengukur validitas variabel independen 

yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 

Pengujian pada penelitian ini menggunakan grafik scatterplot antara nilai 

prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. 

Menurut Imam Ghozali (2017:139-143) tidak terjadi heteroskedastisitas 

apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y. 

3. Uji Heteroskedastisitas 
 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi metidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
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Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas (Ghozali, 

2018:78). Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan cara melihat 

nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai toleransi masing-masing 

variabel independen, jika nilai toleransi > 0,100 dan nilai VIF < 10,00, 

maka dapat disimpulkan data bebas dari gejala multikolinieritas. 

3.6.4. Regresi Linier Berganda 

 

Dalam penelitian ini teknis analisis data menggunakan analisis 

regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS. Analisis 

regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui bagaimana besarnya 

pengaruh secara simultan (bersama-sama) tiga variabel bebas (variabel 

independen X) yang terdiri dari X1 (pengetahuan perpajakan) dan 

X2(kesadaran wajib pajak) dengan variabel terikat (dependen Y) yaitu 

kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Surabaya Selatan. 

Analisis regresi linier berganda yaitu menambah jumlah variabel 

bebas yang sebelumnya hanya satu variabel menjadi dua atau lebih variabel 

bebas. Tujuan dari analisis dari regresi linier berganda untuk mengetahui 

apakah variabel independen berhubungan positif atau negative terhadap 

variabel dependen. Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dari 

variabel yang diteliti. Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan antara variabel X1 

(pengetahuan perpajakan) dan X2 (kesadaran wajib pajak) dengan Y 

(kepatuhan wajib pajak). Rumus yang digunakan yaitu : 
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Y : kepatuhan wajib pajak 
 

a : Konstanta 

 
𝘢1, 𝘢2 : Koefisien Regresi 

 

X1 : Pengetahuan Perpajakan 

 
X2 = Kesadaran Wajib pajak 

 

e : error (Variabel lain tidak dijelaskan) 
 

3.7. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 

 

3.7.1. Teknik Analisis Data 

 

Tujuan dari metode analisis data yaitu untuk menginterpretasikan 

dan menarik kesimpulan dari sejumlah data yang sudah terkumpul atau 

diperoleh. Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis, yaitu : 

Analisis Kuantitatif. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan program SPSS (statistical product and service solution) for 

windows edisi 23. 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 

adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

menstabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 

data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 

telah diajukan. 

Y = 𝘢0 + 𝘢1 X1 + 𝘢2 X2  + e 
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3.7.2. Uji Hipotesis (Uji t) 

 

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

yang jelas dan dapat dipercaya antara beberapa variabel (X) terhadap 

variabel (Y), diantaranya : 

1. Membuktikan bahwa variabel pengetahuan perpajakan dan kesadaran 

wajib pajak secara parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Surabaya selatan. 

2. Membuktikan bahwa variabel pengetahuan perpajakan dan kesadaran 

wajib pajak secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak pada KPP Pratama Surabaya Selatan. 

3. Membuktikan bahwa diantara variabel pengetahuan perpajakan dan 

kesadaran wajib pajak terhadap pengaruh dominan terhadap kepatuhan 

wajib pajak pada KPP Pratama Surabaya Selatan. 

Dalam mendukung dalan pengujian hipotesis tersebut maka 

diperlukan beberapa pengujian tambahan diantaranya : 

1. Uji t (Parsial) 
 

Uji t melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara 

parsial apakah terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X 

dengan variabel Y. Uji t diperlukan untuk mengetahui sejauh mana 

hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain, apakah 

hubungan tersebut saling mempengaruhi atau tidak. 
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Pengujian selanjutnya dilakukan dengan menggunakan rumus 

uji t. Menurut Sugiyono (2018:245) untuk melakukan uji dengan taraf 

signifikansi 5% dengan rumus sebagai berikut : 

r√𝑛 − 2 
t =    

√1 − r2 

keterangan: 

 
n = Jumlah sampel 

 
r = Nilai korelasi parsial 

 

Hasil perhitungan ini selanjutnya thitung dibandingkan dengan 

ttabeldengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Kriteria yang 

digunakan sebagai dasar perbandingan sebagai berikut: 

1)  Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima dengan 

probabilitas < 0,05 (signifikan). 

2)  Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak dengan 
 

probabilitas > 0,05 (tidak signifikan). 
 

2. Uji F (Simultan) 
 

Pada pengujian simultan akan diuji pengaruh kedua variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Statistik 

uji yang digunakan pada pengujian simultan adalah uji F atau yang 

biasa disebut dengan Analysis of Varian (ANOVA). Pengujian hipotesis 

dengan menggunakan uji simultan dengan F-test ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh bersama-sama variabel independen terhadap 

variabel dependen. 
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Pasangan hipotesis tersebut kemudian diuji untuk diketahui 

tentang diterima atau ditolaknya hipotesis. Menurut Sugiyono 

(2018:252) untuk melakukan uji signifikan koefisien berganda, taraf 

signifikansi 5% dengan rumus sebagai berikut : 

F = 
R2/K 

(1 − R2)(n − K − 1) 

 

 

keterangan: 
 

R = Koefisien korelasi ganda yang telah ditentukan. 

K = Jumlah variabel independen. 

n = Jumlah anggota sampel 

 
Perhitungan tersebut akan memperoleh distribusi F dengan dk 

pembilang = k dan dk penyebut = (n – K - 1) dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1)  Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan H𝖺 diterima dengan 

probabilitas < 0,05 (signifikan). 

2)  Jika   Fhitung <   Ftabel maka H0 diterima   H𝖺 ditolak   dengan 

 
probabilitas > 0,05 (tidak signifikan). 

 

3. Faktor dominan 
 

Uji dominan dilakukan untuk mencari variabel bebas mana yang 

paling berpengaruh terhadap variabel terikat, jika dibandingkan dengan 

beberapa variabel bebas lainnya. Untuk mengetahui variabel dominan 

ini dapat diketahui dengan melihat nilai koevisien beta serta dari nilai t 

hitung yang paling besar. 



 

 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Objek Penelitian 

 

4.1.2. Sejarah Singkat KPP Pratama Surabaya 

 

KPP (Kantor Pelayanan Pajak) adalah unit kerja DJP yang 

melaksanakan seluruh pelayanan perpajakan kepada masyarakat. Sebagai 

instansi DJP, KPP langsung berhubungan dengan wajib pajak. Sebelum 

masyarakat akrab dengan teknologi perpajakan yang berkembang pesat 

seperti sekarang ini, wajib pajak masih melaporkan pajak mereka dengan 

datang langsung ke KPP. Namun, seiring perkembangan zaman dan 

teknologi yang semakin canggih, wajib pajak tidak perlu lagi datang ke KPP 

untuk menuntaskan kewajiban pajaknya. 

Perkembangan kebutuhan masyarakat ternyata mempengaruhi 

perkembangan sistem dan struktur KPP (Kantor Pelayanan Pajak). Sejak 

2002, secara bertahap KPP telah mengalami modernisasi sistem dan struktur 

organisasi menuju sebuah instansi yang berorientasi pada fungsi. Kantor 

Pelayanan Pajak yang telah mengalami modernisasi merupakan 

penggabungan dari Kantor Pelayanan Pajak Konvensional dan Kantor 

Pemeriksaan dan Penyidikan Pajak. 

Di tahun yang sama, dibentuklah 2 KPP Wajib Pajak Besar atau 

yang dikenal juga LTO (Large Tax Office). Kemudian, setahun setelahnya 

yakni pada tahun 2003 dibentuk 10 KPP khusus. 
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DJP kemudian membentuk KPP Madya atau MTO (Medium Tax 

Office) pada tahun 2004 . Selanjutnya, dua tahun kemudian KPP Modern 

yang lebih dikenal dengan KPP Pratama atau STO (Small Tax Office) mulai 

dibuka untuk melayani wajib pajak. 

4.1.3. Lokasi Perusahaan 

 

KPP Pratama Surabaya beralamatkan di Jalan Jagir Wonokromo 

No.100 Jagir, Kecamatan Wonokromo, Kota Surabaya, Jawa Timur. 

4.2. Analisis Deskriptif 

 

4.2.1. Analisis Deskriptif Karakteristik Responden 

 

Penelitian ini mengambil responden karyawan KPP Pratama 

Surabaya yang berjumlah 78 responden dengan jalan menyebarkan 

kuesioner. Penentuan jumlah responden ini berdasarkan teknik sampling 

jenuh dimana semua anggota populasi digunakan menjadi sampel. Hal ini 

dikarenakan jumlah total populasi kurang dari 100 orang maka semua 

anggota populasi dijadikan menjadi sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

Pada tanggal 16 Januari 2023 penulis membuat surat penelitian dari 

Kampus. Tanggal 16 Januari 2023 penulis mengirimkan surat penelitian ke 

KPP Pratama Surabaya. Setelah mendapatkan izin untuk melakukan 

penelitian di KPP Pratama Surabaya. Pada tanggal 19 Januari 2023 penulis 

datang ke KPP Pratama Surabaya untuk mengumpulkan beberapa berkas 

sebagai syarat memperoleh izin melakukan penelitian di KPP Pratama 

Surabaya. 
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Tanggal 23 Januari 2023 penulis datang ke KPP Pratama Surabaya 

untuk mendapatkan beberapa data yang diperlukan. Penelitian di KPP 

Pratama Surabaya dilakukan selama 3 hari terhitung mulai tanggal 23 

sampai 25 Januari 2023. Kuesioner yang disebarkan berjumlah 78 

kuesioner. 

Tabel 4.1 

Proses pembagian kuesioner 
 

Kuesioner 

yangdisebar 

Kuesioner 

yang tidak 

kembali 

Kuesioner 

yangkembali 

 
Persentase 

78 0 78 100% 

Sumber : Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah kuesioner 

yang disebar kepada responden sebanyak 78 dan kembali 100%. 

Berdasarkan hasil penelitian kepada 78 orang responden melalui kuesioner 

yang disebarkan telah didapat gambaran karakteristik responden sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2 

Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Presentase 

1 18 - 25 41 53% 

2 26 – 35 23 29% 

3 > 35 14 18% 

JUMLAH 78 100% 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data diolah) 
 

Dari data karakteristik responden berdasarkan usia pada table 4.2 

diatas, maka jumlah responden terbesar adalah responden yang berusia 18 – 
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25 tahun yaitu sebanyak 41 orang atau 53%. Sedangkan jumlah responden 

terendah adalah responden yang berusia > 35tahun yaitu sebanyak 14 orang 

atau 18%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden berusia 

18 – 25 tahun. 

Tabel 4.3 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki – laki 31 40% 

2 Perempuan 47 60% 

Jumlah 78 100% 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah) 
 

Dari data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada 

table 4.3 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa responden berjenis kelamin 

laki – laki dengan jumlah 31orang dan perempuan sebanyak 47 orang. 

Tabel 4.4 

Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

1 SMA/K 13 17% 

2 Diploma 23 29% 

3 Sarjana 42 54% 

Jumlah 78 100% 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah) 
 

Dari Tabel 5.4 menunjukkan bahwa responden berdasarkan tingkat 

pendidikan adalah SMA/SMK sebanyak 13 orang atau 17%, Diploma 

sebanyak 23 orang atau 29%, Sarjana sebanyak 42 orang atau 54%. Dengan 
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demikian, diketahui bahwa dari 78 responden yang ada KPP Pratama 

Surabaya sebagian besar adalah lulusan Sarjana. 

4.2.2. Deskripsi Statistik Jawaban Responden 

 

Deskripsi statistik jawaban responden adalah untuk menggambarkan 

keadaan variabel Pengetahuan Perpajakan (X1), Kesadaran Wajib Pajak (X2) 

dan Kepatuhan Wajib Pajak (Y) pada KPP Pratama Surabaya. Berikut 

dibawah ini akan dipaparkan skor jawaban responden dalam bentuk tabel 

beserta penjabarannya, yaitu sebagai berikut : 

1. Variabel Pengetahuan Perpajakan (X1) 

 
Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Perpajakan (X1) 
 
 

No Item 
STS TS N S SS Mean 

F % F % F % F % F % Nilai Ket. 

1 
Saya mengetahui prosedur pembayaran 
pajak PPh pasal 21 

- - 1 1,3 8 10,3 52 66,7 17 21,8 19,5 S 

2 
Saya mengetahui hak dan 

kewajiban saya dalamperpajakan 
- - 2 2,6 7 9 37 47,4 32 41 19,5 S 

3 
Saya mengetahui hak dan kewajiban 
saya dalam perpajakan 

- - - - 27 34,6 33 42,3 18 23,1 26 S 

 

4 

Saya memperoleh informasi 

perhitungan pajak PPh pasal 21dengan 

jelas 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

8 

 

10,3 

 

43 

 

55,1 

 

27 

 
34,6 

 

26 

 

S 

5 
Saya memahami batas waktu untuk 

membayarkan pajak PPh pasal 21 
- - - - 16 20,5 40 51,3 22 28,2 26 S 

Total 0 0 3 0,7 66 16,9 205 52,6 116 29,7 - - 

Sumber : Data diolah (2023) 
 

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas diketahui bahwa tanggapan 

terhadap variabel pengetahuan (X1) dengan total 5 soal dan 78 

responden penelitian dapat diketahui dengan rincian sebagai berikut : 

Dari 5 soal yang diberikan kepada responden, jawaban yang terpilih 

sangat tidak setuju tidak ada, jawaban tidak setuju ada 3, jawaban netral 



64 
 

 

 

 

 

 

 

ada 66, jawaban setuju ada 205 dan jawaban sangat setuju ada 116. 

Sehingga dapat diketahui bahwa variabel pengetahuan (X1) total mean 

score sebesar 26 masuk dalam kategori sangat setuju.. 

2. Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X2) 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Kesadaran Wajib Pajak (X2) 

 

No Item 
STS TS N S SS Mean 

F % F % F % F % F % Nilai Ket 

 

1 
Pajak PPh pasal 21 merupakan 
salah satu sumber pendapatan 

negara 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
15 

 
19,2 

 
48 

 
61,5 

 
15 

 
19,2 

 
4,4 

 
SS 

 

2 

Pajak PPh pasal 21 yang saya 

bayarkan dapat digunakan untuk 

pembiayaan negara 

 
- 

 
- 

 
1 

 
1,3 

 
7 

 
9 

 
32 

 
41 

 
38 

 
48,7 

 
3,9 

 
S 

 

3 

Saya memahami bahwa 

kewajiban pelaporan pajak PPh 

pasal 21 harus dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuam yang 

berlaku 

 

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

 

 
13 

 

 
16,7 

 

 
44 

 

 
56,4 

 

 
21 

 

 
26,9 

 

 
4,2 

 

 
S 

 

4 

Saya membayar dan melaporkan 

Pajak PPh pasal 21 dengan 
sukarela/tanpa paksaan 

 

- 

 

- 

 

4 

 

5,1 

 

9 

 

11,5 

 

33 

 

42,3 

 

32 

 

41 

 

4,3 

 

SS 

5 
Saya memenuhi kewajiban Pajak 
PPh pasal 21dengan benar 

4 5,1 1 1,3 13 16,7 41 52,6 19 24,4 4,3 SS 

Total 0 0 10 2,0 61 12,5 252 51,6 165 33,8 - - 

Sumber : Data diolah (2023) 
 

Berdasarkan 4.6 diatas diketahui bahwa tanggapan terhadap 

variabel pengetahuan (X2) dengan total 5 soal dan 78 responden 

penelitian dapat diketahui dengan rincian sebagai berikut : 

Dari 5 soal yang diberikan kepada responden, jawaban yang terpilih 

tidak setuju ada 10, jawaban netral ada 61, jawaban setuju ada 252, dan 

jawaaban sangat setuju ada 165. Sehingga dapat diketahui bahwa 

variabel kesadaran wajib pajak (X2) total mean score sebesar 4,2 masuk 

dalam kategori setuju. 



65 
 

 

 

 

 

 

 

3. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 
 

 

No Item 
STS TS N S SS mean 

F % F % F % F % F % nilai ket 

1 
Saya selalu membayarkan pajak 
PPh pasal 21tepat pada waktunya 

- - 1 1,3 9 11,5 49 62,8 19 24,4 
4,2 S 

2 
Saya tidak pernah lupa waktu 
jatuh tempo 

- - 1 1,3 7 9 46 59 24 30,8 
4,2 S 

3 pelaporan pajak PPh pasal 21 - - - - 8 10,3 51 65,4 19 24,4 4,1 S 

4 
Saya selalu melengkapi data 
persyaratan 

1 1,3 - - 3 3,8 42 53,8 32 41 
4,0 S 

Total 0 0 14 2,9 63 12,9 245 50,2 166 34,0 - - 

Sumber : Data diolah (2023) 
 

Berdasarkan 4.7 diatas diketahui bahwa tanggapan terhadap 

variabel kualitas pelayanan (Y) dengan total 4 soal dan 78 responden 

penelitian dapat diketahui dengan rincian sebagai berikut : 

Dari 4 soal yang diberikan kepada responden, jawaban yang terpilih 

tidak setuju ada 14, jawaban netral ada 63, jawaban setuju ada 245, dan 

jawaban sangat setuju ada 166. Sehingga dapat diketahui bahwa 

variabel kualitas pelayanan (Y) total mean score sebesar 4,2 masuk 

dalam kategori setuju. 

4.2.3. Uji Instrumen Penelitian 

 

Untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel dari kuesioner 

maka perlu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas kuesioner terhadap 

butir-butir pernyataan untuk dilakukan pengumpulan data. Berikut ini 

macam-macam uji instrumen penelitian, diantaranya: 
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1. Uji Validitas 
 

Uji validitas digunakan untuk menguji pertanyaan atau 

pernyataan atau item dari masing-masing variabel. Data yang diuji 

sebanyak 78 responden dengan menggunakan SPSS versi 23. Hasil 

dinyatakan valid apabila memiliki koefisien (rhitung) positif dan lebih 

besar dari rtabel dengan signifikansi 5%. Teknik analisis yang digunakan 

adalah koefisien korelasi product moment pearson. Berikut adalah hasil 

uji validitas pada masing masing variabel : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item 
r 

hitung 

r 

Tabel 
Keterangan 

 
Pengetahuan 

Perpajakan (X1) 

X1.1 0,541 0.185 valid 

X1.2 0,620 0.185 valid 

X1.3 0,522 0.185 valid 

X1.4 0,578 0.185 valid 

X1.5 0,627 0.185 valid 

 
Kesadaran Wajib 

Pajak (X2) 

X2.1 0,575 0.185 valid 

X2.2 0,654 0.185 valid 

X2.3 0,573 0.185 valid 

X2.4 0,848 0.185 valid 

X2.5 0,765 0.185 valid 

Kepatuhan Wajib 
Pajak (Y) 

Y1 0,743 0.185 valid 

Y2 0,870 0.185 valid 

Y3 0,621 0.185 valid 

Y4 0,657 0.185 valid 

Sumber : Data diolah (2023) 
signifikan pada α = 5% 

Hasil perhitungan validitas menunjukkan bahwa indikator 

pernyataan untuk variabel Pengetahuan Perpajakan (X1), Kesadaran 

Wajib Pajak (X2) dan Kepatuhan Wajib Pajak (Y) yang diajukan 

dinyatakan valid karena mempunyai koefisien rhitung lebih besar 
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daripada rtabel 0.185. Sehingga indikator dari variabel ini dapat 

digunakan untuk pengujian tahap selanjutnya. 

2. Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah indikator 

atau kuesioner yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat ukur 

variabel. Pengujian reliabilitas ini menggunakan teknik cronbach's alpha 

(α), yaitu apabila nilai cronbach’s alpha (α) lebih besar (>) 0,6 

(Rachman, 2017:78). 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Pengetahuan Perpajakan (X1) 0,696 Reliabel 

Kesadaran Wajib Pajak (X2) 0,722 Reliabel 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 0,697 Reliabel 

Sumber : Data diolah (2023) 
 

Hasil uji reliabilitas yang di sajikan pada tabel diatas menunjukkan 

bahwa masing-masing nilai koefisien reliabilitas lebih besar (>) dari 0,6 

sehingga instrumen yang digunakan dinyatakan reliabel. 

4.2.4. Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi 

pada analisis regresi linier berganda yang berbasis ordinary least square 

(OLS). Uji asumsi klasik yang sering digunakan yaitu uji normalitas uji, 

heteroskedastisitas dan uji Multikolienieritas. Berikut ini beberapa 

pengujian didalam uji asumsi klasik, diantaranya: 
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1. Uji Normalitas 
 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi 

data pada variabel bebas dan terikat normal atau tidak. Dalam penelitian 

ini pengambilan keputusan normalitas menggunakan probability plot. 

Menurut Imam Ghozali (2011:161) model regresi dikatakan 

berdistribusi normal jika, data ploting (titik-titik) yang menggambarkan 

data sesungguhnya mengikuti garis diagonal. Berikut disajikan hasil 

output pengujian normalitas data : 

Gambar 4.1 

Probability Plot 

 

 
Sumber : data diolah (2023) 
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Dari hasil uji normalitas bahwa Probability Plot pada gambar 5.2 

menunjukkan bahwa data ploting (titik-titik) yang menggambarkan data 

sesungguhnya mengikuti garis diagonal, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data yang akan di analisis berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinieritas 
 

Multikolinieritas adalah korelasi tinggi yang terjadi antara 

variabel bebas satu dengan variabel bebas lainnya. Menurut Imam 

Ghozali (2011:105-106) uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Untuk menguji multikolinieritas dengan cara melihat nilai 

VIF (Variance Inflation Factor) dan toleransi masing-masing variabel 

independen, jika nilai toleransi > 0,100 dan nilai VIF < 10,00, maka 

dapat disimpulkan data bebas dari gejala multikolinieritas. 

Tabel 4.10 

 
Uji Multikolinieritas 

 

Coefficients
a
 

 

 
Model 

Unsta nda rdize d 

Coefficients 

Standar dize d 

Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4,181 1,574  2,655 ,010   

 Pengetahuan Perpajakan ,178 ,083 ,191 2,153 ,035 ,776 1,288 

 Kesadaran Wajib Pajak ,434 ,062 ,625 7,025 ,000 ,776 1,288 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber : data diolah (2023) 

 
Berdasarkan perhitungan spss pada tabel 4.10 diatas diperoleh 

hasil bahwa nilai VIF (Variance Inflation Factor) pada kedua variabel 

bebas kurang dari 10 dan nilai toleransi pada kedua variabel bebas lebih 
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dari 0,100 yang artinya semua variabel bebas tidak menunjukkan adanya 

gejala multikolinieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Ada beberapa cara dapat dilakukan untuk 

melakukan uji heteroskedastisitas, yaitu uji grafik scatterplot, uji park, 

uji glejser, dan uji white. Pengujian pada penelitian ini menggunakan 

grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan 

residualnya (SRESID). Imam Ghozali, (2011:139-143) mengemukakan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit) pada gambar scatterplot, 

serta titik-titik menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 

Berikut hasil uji heteroskedastisitas: 
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Gambar 4.2 
 

 

Sumber : data diolah (2023) 
 

Dari gambar 5.3 Scatterplot diatas menunjukkan bahwa titik- 

titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 sumbu Y. Titik-titik tidak 

berkumpul hanya diatas atau di bawah saja. Penyebaran titik-titik data 

tidak membentuk pola bergelombang melebar kemudian dan 

menyempit. Jadi dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas pada output di atas. 

4.3. Pengujian Hipotesis 

 

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

yang jelas dan dapat dipercaya antara beberapa variabel (X) terhadap 

variabel (Y), diantaranya : 
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1. Membuktikan bahwa variabel pengetahuan perpajakan dan kesadaran 

wajib pajak secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak PPh Pasal 21 

Pada KPP Pratama Surabaya Selatan. 

2. Membuktikan bahwa variabel pengetahuan perpajakan dan kesadaran 

wajib pajak secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak PPh Pasal 

21 Pada KPP Pratama Surabaya Selatan. 

Dalam mendukung dalan pengujian hipotesis tersebut maka 

diperlukan beberapa pengujian tambahan diantaranya : 

4.3.1. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi pengaruh 

lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Berdasarkan 

nalisis dengan program SPSS versi 23 diperoleh hasil analisis regresi linier 

berganda seperti terangkum pada tabel berikut : 

Tabel 4.11 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficients
a
 

 

 
Model 

Unsta nda rdize d 

Coefficients 

Standar dize d 

Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4,181 1,574  2,655 ,010   

 Pengetahuan Perpajakan ,178 ,083 ,191 2,153 ,035 ,776 1,288 

 Kesadaran Wajib Pajak ,434 ,062 ,625 7,025 ,000 ,776 1,288 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber : data diolah (2023) 
 

Hasil perhitungan regresi berganda tersebut dapat diketahui formulasinya 

sebagai berikut : 

Y = α + b1X1 + b2X2 
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Y = 4,181+ (0,178)X1 + (0, 434)X2 
 

Keterangan : 
 

Y = Kepatuhan Wajib Pajak 

X1 = Pengetahuan Perpajakan 

X2 = Kesadaran Wajib Pajak 

Dalam model persamaan regresi linier berganda diatas, dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Konstanta = 4,181 

 

merupakan konstanta atau keadaan saat variabel turnover intention (Y) 

belum di pengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel Pengetahuan 

Perpajakan (X1) dan Kesadaran Wajib Pajak (X2). Jika variabel 

independen tidak ada maka variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

mengalami perubahan. Serta, bila variabel independen naik atau 

berpengaruh dalam satu satuan, maka variabel Kepatuhan Wajib Pajak 

(Y) akan turun dalan satu satuan juga. 
 

2. Pengetahuan Perpajakan (X1) = 0,178 
 

Merupakan nilai koefisien regresi variabel Pengetahuan Perpajakan 

(X1) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) artinya jika Pengetahuan 

Perpajakan (X1) mengalami kenaikan satu satuan maka Kepatuhan 

Wajib Pajak (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,178 koefisien 

bernilai positif artinya antara Pengetahuan Perpajakan (X1) dengan 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) memiliki hubungan positif. Kenaikan 

Pengetahuan Perpajakan (X1) akan mengakibatkan kenaikan 
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Kepatuhan Wajib Pajak (Y). Dengan asumsi bahwa variabel lain tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

3. Kesadaran Wajib Pajak (X2)= 0, 434 
 

Merupakan nilai koefisien regresi variabel Kesadaran Wajib Pajak 

(X2) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) artinya jika Kesadaran 

Wajib Pajak (X2) mengalami kenaikan satu satuan maka Kepatuhan 

Wajib Pajak (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0, 434. koefisien 

bernilai positif artinya antara Kesadaran Wajib Pajak (X2) dengan 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) memiliki hubungan positif. Kenaikan 

Kesadaran Wajib Pajak (X2) akan mengakibatkan kenaikan Kepatuhan 

Wajib Pajak (Y). Dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

4.3.2. Uji t (Parsial) 

 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Berdasarkan tabel 

berikut diperoleh bahwa hasil uji t menunjukkan : 

Tabel 4.12 

Uji t (Parsial) 

Coefficients
a
 

 

 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

 
 

t 

 

 
 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

 

B 

 

Std. Error 

 

Beta 

Tolera nc 

e 

 

VIF 

1 (Constant) 20,343 4,893  4,157 ,000   

 Pengetahuan Perpajakan ,121 ,380 ,113 2,319 ,001 ,122 8,202 
 Kesadaran Wajib Pajak ,244 ,243 ,361 2,008 ,018 ,119 8,380 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber : data diolah (2023) 
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1)  Pengetahuan Perpajakan (X1) memiliki nilai thitung sebesar 2,319 dan 

ttabel sebesar 1,670 yang berarti thitung > ttabel dengan probabilitas 

0,001 < 0,05. Dengan demikian menyatakan bahwa secara parsial 

Pengetahuan Perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak PPh Pasal 21 Pada KPP Pratama Surabaya 

Selatan. 

2) Kesadaran Wajib Pajak (X2), memiliki nilai thitung sebesar 2,008 dan 

ttabel sebesar 1,670 yang berarti thitung > ttabel dengan probabilitas 

0,018 < 0,05. Dengan demikian menyatakan bahwa secara parsial 

Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak PPh Pasal 21 Pada KPP Pratama Surabaya 

Selatan. 

4.3.3. Uji F (Simultan) 
 

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara 

simultan (bersama) berpengaruh terhadap variabel dependen. Untuk 

melakukan uji signifikan koefisien berganda dengan taraf signifikansi 5% 

dan ketentuan sebagai berikut : 

Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan H𝖺 diterima dengan probabilitas 

 
< 0,05 (signifikan). 

 

Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan H𝖺 ditolak dengan probabilitas 

 
< 0,05 (tidak signifikan). 

 
Hasil pengujian dengan uji F telah diperoleh dari program SPSS 

versi 23 sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 

Uji F (Simultan) 

 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 140,253 2 70,127 43,978 ,000
b
 

 Residual 119,593 75 1,595 

 Total 259,846 77  

a.  Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

b.  Predictors: (Constant), Kesadaran Wajib Pajak , Pengetahuan Perpajakan 

Sumber : data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji F menunjukkan bahwa hasil Fhitung bernilai 

sebesar 43,978 dan Ftabel pada α = 5%, df1 = 3 dan df2 = 57 bernilai sebesar 2,77 

yang berarti Fhitung > Ftabel dengan probabilitas 0,000 < 0,05. Dengan demikian 

menyatakan bahwa variabel independen yaitu pengetahuan perpajakan (X1) dan 

kesadaran wajib pajak (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Kepatuhan Wajib Pajak PPh Pasal 21 Pada KPP Pratama Surabaya 

Selatan. 

4.3.4. Faktor Dominan 

 
Tabel 4.14 

Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

 

 
Model 

Unsta nda rdize d 

Coefficients 

Standar dize d 

Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4,181 1,574  2,655 ,010   

 Pengetahuan Perpajakan ,178 ,083 ,191 2,153 ,035 ,776 1,288 

 Kesadaran Wajib Pajak ,434 ,062 ,625 7,025 ,000 ,776 1,288 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber : data diolah (2023) 
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Dilihat dari besarnya koefisien regresi, maka besarnya koefisien 

regresi variabel bebas kesadaran wajib pajak (X2) 0,625 > pengetahuan 

perpajakan (X1) 0,191, hal ini berarti bahwa variabel bebas kesadaran wajib 

pajak (X2) memiliki pengaruh yang dominan terhadap kepatuhan wajib pajak 

(Y). Disamping itu juga dapat dilihat dari keofisien yang standarisasi sebesar 

kesadaran wajib pajak (X2) 0,434 > pengetahuan perpajakan (X1) 0,178 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Dari hasil perhitungan diatas dapat dianalisa 

bahwa kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh yang paling dominan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak PPh Pasal 21 Pada KPP Pratama Surabaya Selatan. 

4.4. Pembahasan 

 

4.4.1. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan (X1) dan Kesadaran Wajib Pajak 

(X2) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) Secara Parsial 

1. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan (X1), Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa Pengetahuan 

Perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak PPh Pasal 21 Pada KPP Pratama Surabaya Selatan. Hal ini dapat 

diartikan bahwa jika Pengetahuan Perpajakan setiap karyawan ini 

dikelola dengan baik oleh perusahaan maka Kepatuhan Wajib Pajak 

semakin tinggi. Perusahaan harus memperhatikan Pengetahuan 

Perpajakan ini karena dengan Pengetahuan Perpajakan yang tepat maka 

akan membantu memecahkan masalah dalam pekerjaan karyawan. 
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Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan Kowel dkk (2019) 

membuktikan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak, sehingga semakin tinggi kesadaran wajib pajak 

maka akan mengerti fungsi dan manfaat pajak, sehingga wajib pajak 

secara sukarela tanpa paksaan oleh siapapun akan membayar pajak. 

Wajib Pajak yang sadar akan kewajiban perpajakannya diharapkan akan 

meningkatkan angka kepatuhan wajib pajak. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian raharjo dan bieattant, 

(2018) bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, yang berarti apabila 

kesadaran wajib pajak meningkat maka wajib pajak tersebut akan 

cenderung tidak patuh dalam melakukan kewajiban perpajakannya. 

Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa Pengetahuan Perpajakan secara parsial berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak PPh Pasal 21 

Pada KPP Pratama Surabaya Selatan. 

2. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak (X2) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

(Y) 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa secara parsial 

Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak PPh Pasal 21 Pada KPP Pratama Surabaya 

Selatan. Hal ini dapat diartikan bahwa jika kualitas Kesadaran Wajib 

Pajak semakin tinggi maka Kepatuhan Wajib Pajak semakin tinggi, 
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begitu sebaliknya jika Kesadaran Wajib Pajak ini tidak dikelola dengan 

baik maka Kepatuhan Wajib Pajak akan semakin rendah. 

Perusahaan dalam hal ini harus membuat Kesadaran Wajib Pajak 

dengan sistem yang terencana dan menarik. Apabila Kesadaran Wajib 

Pajak dilakukan dengan cara yang menarik maka karyawan akan selalu 

ingin untuk membyar pajak dengan disiplin. Pemberian pengetahuan 

dengan materi yang menarik juga akan membuat karyawan semakin 

senang untuk disiplin dalam membayar dan melaporkan pajak. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

wati dkk (2021) bahwa pelayanan pajak berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. namun tidak sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2020) bahwa kualitas 

pelayanan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. 

Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak secara parsial berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak PPh Pasal 21 Pada 

KPP Pratama Surabaya Selatan. 

4.4.2. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan (X1) dan Kesadaran Wajib Pajak 

(X2) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) Secara Simultan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan uji F diperoleh 

hasil bahwa variabel pengetahuan perpajakan (X1) dan kesadaran wajib 

pajak (X2) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh kepatuhan wajib 
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pajak (Y) PPh Pasal 21 Pada KPP Pratama Surabaya Selatan. Dalam hal 

pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak sama-sama berpengaruh 

kepatuhan wajib pajak (Y) PPh Pasal 21. 

Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya yang menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan 

dan kesadaran wajib pajak secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak (Y) PPh Pasal 21 Pada KPP Pratama Surabaya 

Selatan dan dalam penelitian ini terbukti kebenarannya. 

4.4.3. Variabel yang Berpengaruh Dominan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak PPh Pasal 21 Pada KPP Pratama Surabaya Selatan 

Dilihat dari besarnya koefisien regresi, maka besarnya koefisien 

regresi variabel bebas kesadaran wajib pajak (X2) 0,625 > pengetahuan 

perpajakan (X1) 0,191, hal ini berarti bahwa variabel bebas kesadaran wajib 

pajak (X2) memiliki pengaruh yang dominan terhadap kepatuhan wajib 

pajak (Y). Disamping itu kesadaran wajib pajak sangat berpengaruh 

dominan terhadap kepatuhan wajib pajak. Dimana jika wajib pajak 

mempunyai tingkat kesadaran yang tinggi dalam membayar pajak akan 

membuat tingkat kepatuhan dalam membayar pajak semakin meningkat 

pula. Dari hasil perhitungan diatas dapat dianalisa bahwa kesadaran wajib 

pajak memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak PPh Pasal 21 Pada KPP Pratama Surabaya Selatan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh 

pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak PPh Pasal 21 Pada KPP Pratama Surabaya Selatan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengetahuan wajib pajak secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak PPh Pasal 21. Hal ini dapat dilihat dari data statistik 

yang dapat diambil kesimpulan bahwa pengetahuan wajib pajak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pajak PPh 

Pasal 21 Pada KPP Pratama Surabaya Selatan. 

2. Kesadaran wajib pajak secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak PPh Pasal 21. Hal ini dapat dilihat dari data statistik 

yang dapat diambil kesimpulan bahwa kepatuhan wajib pajak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pajak PPh Pasal 21 Pada KPP 

Pratama Surabaya Selatan. 

3. Dari hasil penelitian dapat diketahui variabel kesadaran wajib pajak yang 

berpengaruh dominan terhadap kepatuhan wajib pajak PPh Pasal 21 Pada 

KPP Pratama Surabaya Selatan. 
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5.2. Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah di ambil, maka 

saran-saran yang dapat diajukan yang berkaitan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi wajib pajak PPh Pasal 21 Pada KPP Pratama Surabaya Selatan lebih 

meningkatkan kesadarannya dalam membayar pajak PPh Pasal 21, 

dikarenakan masih banyak wajib pajak yang belum sadar akan pentingnya 

membayar pajak PPh Pasal 21. 

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan biasa menggunakan variabel lain 

yang belum digunakan dalam penelitian ini atau menambah variabel lain, 

serta dapat menambah jumlah sampel dalam penelitian selanjutnya agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik dan akurat. 
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Lampiran 1: Kuisioner Penelitian 

 

 
DATA RESPONDEN 

 

 

Nama : 
 

 

Jenis Kelamin : 
 

Laki-laki 
 

Perempuan 
 

 

Umur : 
 

18-25 tahun 

25-35 tahun 

 

> 35 tahun 

 

Pendidikan Terakhir : SMP 

SMA/SMK 

Diploma 

Sarjana 

 
 

PETUNJUK PENGISIAN 
 

1. Berilah tanda checklist ( √ ) pada kolom sesuai dengan jawaban yang anda 

anggap paling sesuai. 

2. Setiap pertanyaan hanya diisi dengan satu jawaban saja. 
 

3. Setiap pertanyaan mempunyai lima alternatif jawaban, yaitu sebagai 

berikut : 

a. Sangat setuju (SS), dengan nilai 5 
 

b. Setuju (S), dengan nilai 4 
 

c. Netral (N), dengan nilai 3 
 

d. Tidak setuju (TS), dengan nilai 2 

 
e. Sangat tidak setuju (STS), dengan nilai 1 

 
4. Jawaban anda tidak ada yang salah, jadi pilihlah jawaban yang sesuai 

dengan apa yang anda inginkan. 



 

 

Berilah tanda checklist ( √ ) pada jawaban yang sesuai menurut pendapat anda: 
 

1. Variabel Pengetahuan Wajib Pajak (X1) 
 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya mengetahui prosedur pembayaran pajak 
PPh pasal 21 

     

2. Saya mengetahui hak dan kewajiban saya dalam 

perpajakan 
     

3. Saya mengetahui hak dan kewajiban saya dalam 

perpajakan 
     

 Saya memperoleh informasi perhitungan pajak 

PPh pasal 21dengan jelas 
     

5. Saya memahami batas waktu untuk membayarkan 
pajak PPh pasal 21 

     

 

2. Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X2) 
 
 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1. Pajak PPh pasal 21 merupakan salah satu 
sumber pendapatan negara 

     

2. Pajak PPh pasal 21 yang saya bayarkan dapat 
digunakan untuk pembiayaan negara 

     

3. Saya memahami bahwa kewajiban pelaporan pajak 

PPh pasal 21 harus dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuam yang berlaku 

     

4. Saya membayar dan melaporkan Pajak PPh pasal 21 

dengan sukarela/tanpa paksaan 
     

5. Saya memenuhi kewajiban Pajak PPh pasal 21 
dengan benar 

     

 

3. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 
 
 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya selalu membayarkan pajak PPh pasal 21tepat pada 

waktunya 

     

2. Saya tidak pernah lupa waktu jatuh tempo 

pelaporan pajak PPh pasal 21 

     

3. Saya selalu melengkapi data persyaratan 

pelaporan pajak PPh pasal 21sesuaidengan 

ketentuan 

     

4. Saya tidak pernah mendapatkan sanksi 

administrasi karena terlambat melaporkan pajak 

PPh pasal 21 

     



Lampiran 2 : Rekap Data Hasil Kuesioner 
 

 

 
Resp 

X1 X2 Y 

1 2 3 4 5 TOTAL X 1 2 3 4 5 TOTAL X 1 2 3 4 TOTAL Y 

1 4 2 4 4 4 18 4 4 4 3 3 18 4 4 4 4 16 

2 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 4 22 4 4 4 4 16 

3 4 4 5 4 5 22 4 5 4 5 4 22 4 5 4 4 17 

4 4 5 4 4 4 21 4 5 4 5 5 23 5 5 5 5 20 

5 4 4 4 5 4 21 4 5 4 5 4 22 4 4 5 4 17 

6 5 4 4 5 4 22 4 5 5 5 5 24 4 5 4 5 18 

7 4 3 4 3 3 17 4 5 5 5 4 23 4 4 5 4 17 

8 4 3 4 3 3 17 3 5 5 5 4 22 4 4 5 4 17 

9 4 3 4 3 3 17 4 5 5 5 4 23 4 4 5 4 17 

10 5 5 4 5 4 23 5 5 4 4 4 22 4 4 4 4 16 

11 5 4 4 4 3 20 4 5 4 4 4 21 5 5 5 5 20 

12 4 5 3 4 4 20 4 4 5 3 4 20 4 4 4 3 15 

13 5 5 4 4 3 21 5 4 4 3 3 19 3 4 4 4 15 

14 5 4 4 5 5 23 4 5 4 5 5 23 5 5 5 5 20 

15 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 16 

16 4 3 4 4 4 19 5 4 4 4 5 22 4 4 4 5 17 

17 5 5 3 5 4 22 4 5 4 3 5 21 5 5 4 5 19 

18 4 3 3 5 5 20 3 5 4 4 3 19 3 3 5 4 15 

19 4 3 3 4 4 18 3 4 4 3 4 18 3 3 4 4 14 

20 5 5 4 5 5 24 5 5 3 4 4 21 5 5 5 4 19 

21 3 3 3 4 4 17 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 15 

22 3 4 3 4 4 18 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 

23 4 5 3 4 4 20 3 4 3 5 5 20 4 4 4 4 16 

24 4 4 3 4 3 18 4 4 4 4 3 19 4 5 5 5 19 

25 4 4 3 4 3 18 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 16 

26 5 5 5 5 5 25 4 5 5 5 5 24 5 5 4 5 19 

27 4 5 5 5 4 23 4 5 5 5 5 24 5 5 4 5 19 

28 4 4 3 4 3 18 4 4 3 4 3 18 4 4 4 4 16 

29 4 4 3 4 3 18 4 4 3 4 3 18 4 4 4 4 16 

30 4 5 5 5 4 23 4 5 5 5 5 24 5 5 4 5 19 

31 4 5 5 5 4 23 4 5 5 5 5 24 5 5 4 5 19 

32 4 4 5 5 4 22 5 5 5 5 5 25 5 5 4 5 19 

33 5 5 5 5 5 25 4 5 5 5 5 24 5 5 4 5 19 

34 5 5 5 5 5 25 4 5 5 5 5 24 4 5 5 4 18 

35 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 16 

36 2 2 5 4 5 18 3 2 4 2 1 12 2 2 3 4 11 

37 4 4 3 4 4 19 4 4 5 5 4 22 3 4 4 5 16 

38 4 4 3 4 4 19 4 4 5 5 4 22 3 4 4 5 16 

39 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 

40 3 4 5 4 5 21 3 5 4 2 1 15 4 3 3 4 14 

41 3 4 5 3 5 20 3 5 4 2 1 15 4 3 3 4 14 

42 3 4 5 4 5 21 3 4 4 2 1 14 4 3 4 1 12 

43 4 5 3 5 4 21 4 4 5 5 4 22 3 4 4 5 16 

44 4 4 3 5 4 20 4 4 3 4 4 19 4 4 5 4 17 

45 5 4 3 5 4 21 5 5 4 4 3 21 3 4 4 5 16 

46 4 4 4 5 5 22 4 5 5 5 5 24 5 5 5 4 19 

47 3 4 4 5 4 20 4 5 4 4 4 21 5 4 4 4 17 

48 4 4 4 4 4 20 3 4 3 4 3 17 4 3 4 4 15 

49 4 5 3 5 3 20 4 5 3 4 5 21 4 5 5 5 19 

50 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 4 22 5 5 5 5 20 

51 4 4 3 4 3 18 3 3 4 4 4 18 4 4 4 4 16 

52 4 4 4 5 5 22 4 5 4 5 5 23 4 4 5 5 18 

53 5 5 5 4 4 23 4 5 5 5 2 21 5 5 4 5 19 

54 4 5 4 5 3 21 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 16 

55 4 5 4 4 3 20 4 5 4 5 4 22 5 5 5 5 20 

56 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 4 22 4 4 3 4 15 

57 4 4 5 5 4 22 4 4 4 5 5 22 4 4 4 5 17 

58 4 4 4 5 4 21 4 4 4 5 4 21 4 4 4 5 17 

59 4 5 4 4 5 22 4 5 4 5 4 22 4 5 4 5 18 

60 4 4 5 4 4 21 4 4 4 5 4 21 4 5 4 4 17 

61 5 5 3 3 5 21 5 3 3 4 4 19 4 4 4 5 17 

62 4 5 3 4 4 20 4 5 5 5 4 23 4 4 4 4 16 

63 4 4 4 4 4 20 3 4 4 3 4 18 4 4 4 4 16 

64 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 15 

65 4 5 4 4 4 21 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 16 

66 4 5 4 3 3 19 4 4 4 4 3 19 4 4 3 3 14 

67 4 5 3 3 4 19 3 3 3 4 4 17 4 4 4 4 16 

68 4 5 3 5 4 21 4 3 5 4 4 20 4 4 4 4 16 

69 5 4 3 4 5 21 5 3 4 4 3 19 5 4 4 4 17 

70 4 5 5 5 5 24 5 5 4 5 5 24 5 5 5 5 20 

71 4 5 4 5 5 23 5 5 5 5 4 24 4 5 4 4 17 

72 5 5 3 4 5 22 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 17 

73 5 5 3 4 5 22 5 4 5 5 4 23 5 3 3 5 16 

74 5 5 5 3 5 23 3 3 3 3 4 16 4 4 4 5 17 

75 4 4 4 4 4 20 3 3 4 3 4 17 4 4 3 5 16 

76 3 4 3 4 3 17 3 4 3 3 3 16 3 4 3 4 14 

77 4 5 3 4 4 20 4 4 3 4 5 20 4 4 5 4 17 

78 4 4 5 4 5 22 5 5 4 4 4 22 4 4 4 5 17 



Lampiran 3 : Distribusi Frequensi 
 

 

 

Variabel pengetahuan perpajakan (X1) 
 

X1.1 

  

Frequency 

 

Percent 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1,3 1,3 1,3 

 N 8 10,3 10,3 11,5 

 S 52 66,7 66,7 78,2 

 SS 17 21,8 21,8 100,0 

 Total 78 100,0 100,0  

 

X1.2 

  

Frequency 

 

Percent 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2,6 2,6 2,6 

 N 7 9,0 9,0 11,5 

 S 37 47,4 47,4 59,0 

 SS 32 41,0 41,0 100,0 

 Total 78 100,0 100,0  

 

X1.3 

  

Frequency 

 

Percent 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 27 34,6 34,6 34,6 

 S 33 42,3 42,3 76,9 

 SS 18 23,1 23,1 100,0 

 Total 78 100,0 100,0  

 

X1.4 

  

Frequency 

 

Percent 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 8 10,3 10,3 10,3 

 S 43 55,1 55,1 65,4 

 SS 27 34,6 34,6 100,0 

 Total 78 100,0 100,0  

 
X1.5 

  

Frequency 

 

Percent 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 16 20,5 20,5 20,5 

 S 40 51,3 51,3 71,8 

 SS 22 28,2 28,2 100,0 

 Total 78 100,0 100,0  



Variabel kesadaran wajib pajak(X2) 
 

 

 

 
X2.1 

  

Frequency 

 

Percent 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 15 19,2 19,2 19,2 

 S 48 61,5 61,5 80,8 

 SS 15 19,2 19,2 100,0 

 Total 78 100,0 100,0  

 

 
X2.2 

  

Frequency 

 

Percent 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1,3 1,3 1,3 

 N 7 9,0 9,0 10,3 

 S 32 41,0 41,0 51,3 

 SS 38 48,7 48,7 100,0 

 Total 78 100,0 100,0  

 

 

X2.3 

  

Frequency 

 

Percent 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 13 16,7 16,7 16,7 

 S 44 56,4 56,4 73,1 

 SS 21 26,9 26,9 100,0 

 Total 78 100,0 100,0  

 

 

X2.4 

  

Frequency 

 

Percent 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 4 5,1 5,1 5,1 

 N 9 11,5 11,5 16,7 

 S 33 42,3 42,3 59,0 

 SS 32 41,0 41,0 100,0 

 Total 78 100,0 100,0  

 

 
X2.5 

  

Frequency 

 

Percent 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 4 5,1 5,1 5,1 

 TS 1 1,3 1,3 6,4 

 N 13 16,7 16,7 23,1 

 S 41 52,6 52,6 75,6 

 SS 19 24,4 24,4 100,0 

 Total 78 100,0 100,0  



Variabel kepatuhan wajib pajak (Y) 
 

 

 

 

 

Y1 

  

Frequency 

 

Percent 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1,3 1,3 1,3 

 N 9 11,5 11,5 12,8 

 S 49 62,8 62,8 75,6 

 SS 19 24,4 24,4 100,0 

 Total 78 100,0 100,0  

 

 

Y2 

  

Frequency 

 

Percent 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1,3 1,3 1,3 

 N 7 9,0 9,0 10,3 

 S 46 59,0 59,0 69,2 

 SS 24 30,8 30,8 100,0 

 Total 78 100,0 100,0  

 

 
Y3 

  

Frequency 

 

Percent 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 8 10,3 10,3 10,3 

 S 51 65,4 65,4 75,6 

 SS 19 24,4 24,4 100,0 

 Total 78 100,0 100,0  

 

 
Y4 

  

Frequency 

 

Percent 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1,3 1,3 1,3 

 N 3 3,8 3,8 5,1 

 S 42 53,8 53,8 59,0 

 SS 32 41,0 41,0 100,0 

 Total 78 100,0 100,0  



Lampiran 4 : Hasil Uji Validitas 
 

 

 

Uji Validitas Variabel X1 
 Correla tions     

 Pengetahuan 

Perpajakan 
 

X1.1 

 
X1.2 

 
X1.3 

 
X1.4 

 
X1.5 

Pengetahuan 

Perpajakan 

Pearson 

Correlation 
1 ,541

**
 ,620

**
 ,522

**
 ,578

**
 ,627

**
 

 Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

 N 78 78 78 78 78 78 

X1.1 Pearson 

Correlation 
,541

**
 1 ,441

**
 -,062 ,180 ,106 

 Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,589 ,114 ,355 
 N 78 78 78 78 78 78 

X1.2 Pearson 

Correlation 
,620

**
 ,441

**
 1 ,010 ,222 ,111 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,931 ,050 ,332 
 N 78 78 78 78 78 78 

X1.3 Pearson 
Correlation 

,522
**

 -,062 ,010 1 ,115 ,337
**

 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,589 ,931  ,317 ,003 
 N 78 78 78 78 78 78 

X1.4 Pearson 

Correlation 
,578

**
 ,180 ,222 ,115 1 ,223

*
 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,114 ,050 ,317  ,049 
 N 78 78 78 78 78 78 

X1.5 Pearson 

Correlation 
,627

**
 ,106 ,111 ,337

**
 ,223

*
 1 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,355 ,332 ,003 ,049  

 N 78 78 78 78 78 78 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 

 

Uji Validitas Variabel X2 

Correlations 

 Kesadaran Wajib 

Pajak 

 

X2.1 

 

X2.2 

 

X2.3 

 

X2.4 

 

X2.5 

Kesadaran 

Wajib 

Pajak 

Pearson Correlation 1 ,575
**

 ,654
**

 ,573
**

 ,848
**

 ,765
**

 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 78 78 78 78 78 78 

X2.1 Pearson Correlation ,575
**

 1 ,295
**

 ,158 ,347
**

 ,303
**

 
 Sig. (2-tailed) ,000  ,009 ,166 ,002 ,007 
 N 78 78 78 78 78 78 

X2.2 Pearson Correlation ,654
**

 ,295
**

 1 ,338
**

 ,405
**

 ,287
*
 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,009  ,002 ,000 ,011 
 N 78 78 78 78 78 78 

X2.3 Pearson Correlation ,573
**

 ,158 ,338
**

 1 ,412
**

 ,182 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,166 ,002  ,000 ,112 
 N 78 78 78 78 78 78 

X2.4 Pearson Correlation ,848
**

 ,347
**

 ,405
**

 ,412
**

 1 ,653
**

 
 Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,000  ,000 
 N 78 78 78 78 78 78 

X2.5 Pearson Correlation ,765
**

 ,303
**

 ,287
*
 ,182 ,653

**
 1 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,007 ,011 ,112 ,000  

 N 78 78 78 78 78 78 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Uji Validitas Variabel Y 

Correlations 

 Kepatuhan 

Wajib Pajak 

 

Y1 

 

Y2 

 

Y3 

 

Y4 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Pearson Correlation 1 ,743
**

 ,870
**

 ,621
**

 ,657
**

 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 

 N 78 78 78 78 78 

Y1 Pearson Correlation ,743
**

 1 ,615
**

 ,279
*
 ,251

*
 

 Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,013 ,027 
 N 78 78 78 78 78 

Y2 Pearson Correlation ,870
**

 ,615
**

 1 ,451
**

 ,445
**

 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 
 N 78 78 78 78 78 

Y3 Pearson Correlation ,621
**

 ,279
*
 ,451

**
 1 ,145 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,013 ,000  ,207 
 N 78 78 78 78 78 

Y4 Pearson Correlation ,657
**

 ,251
*
 ,445

**
 ,145 1 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,027 ,000 ,207  

 N 78 78 78 78 78 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 

 

Lampiran 5 : Hasil Uji Realibilitas 

 

 

Hasil Uji Realibilitas X1 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 78 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 78 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 
 

 

 

 
 

Hasil Uji Realibilitas X2 
 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 78 100,0 

 Excluded
a
 0 ,0 

 Total 78 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 

N of Items 

,722 5 

Cronbach's 

Alpha 

 

N of Items 

,496 5 

 



 

 

 

 

Hasil Uji Realibilitas Y 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 78 100,0 

 Excluded
a
 0 ,0 

 Total 78 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 

N of Items 

,697 4 



 

 

Lampiran 6 : Tabel Distribusi Nilai-Nilai r Product Moment 

 

Tabel r untuk df = 1 - 100 
 

 

 

 
df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 



 

 

 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 



 

 

 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 



 

 

 

Lampiran 7 : Tabel Distribusi F 
 
 

α = 0,05 df1=(k-1) 

df2= 
(n-k- 1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 161.448 199.500 215.707 224.583 230.162 233.986 236.768 238.883 

2 18.513 19.000 19.164 19.247 19.296 19.330 19.353 19.371 

3 10.128 9.552 9.277 9.117 9.013 8.941 8.887 8.845 

4 7.709 6.944 6.591 6.388 6.256 6.163 6.094 6.041 

5 6.608 5.786 5.409 5.192 5.050 4.950 4.876 4.818 

6 5.987 5.143 4.757 4.534 4.387 4.284 4.207 4.147 

7 5.591 4.737 4.347 4.120 3.972 3.866 3.787 3.726 

8 5.318 4.459 4.066 3.838 3.687 3.581 3.500 3.438 

9 5.117 4.256 3.863 3.633 3.482 3.374 3.293 3.230 

10 4.965 4.103 3.708 3.478 3.326 3.217 3.135 3.072 

11 4.844 3.982 3.587 3.357 3.204 3.095 3.012 2.948 

12 4.747 3.885 3.490 3.259 3.106 2.996 2.913 2.849 

13 4.667 3.806 3.411 3.179 3.025 2.915 2.832 2.767 

14 4.600 3.739 3.344 3.112 2.958 2.848 2.764 2.699 

15 4.543 3.682 3.287 3.056 2.901 2.790 2.707 2.641 

16 4.494 3.634 3.239 3.007 2.852 2.741 2.657 2.591 

17 4.451 3.592 3.197 2.965 2.810 2.699 2.614 2.548 

18 4.414 3.555 3.160 2.928 2.773 2.661 2.577 2.510 

19 4.381 3.522 3.127 2.895 2.740 2.628 2.544 2.477 

20 4.351 3.493 3.098 2.866 2.711 2.599 2.514 2.447 

21 4.325 3.467 3.072 2.840 2.685 2.573 2.488 2.420 

22 4.301 3.443 3.049 2.817 2.661 2.549 2.464 2.397 

23 4.279 3.422 3.028 2.796 2.640 2.528 2.442 2.375 

24 4.260 3.403 3.009 2.776 2.621 2.508 2.423 2.355 

25 4.242 3.385 2.991 2.759 2.603 2.490 2.405 2.337 

26 4.225 3.369 2.975 2.743 2.587 2.474 2.388 2.321 

27 4.210 3.354 2.960 2.728 2.572 2.459 2.373 2.305 

28 4.196 3.340 2.947 2.714 2.558 2.445 2.359 2.291 

29 4.183 3.328 2.934 2.701 2.545 2.432 2.346 2.278 

30 4.171 3.316 2.922 2.690 2.534 2.421 2.334 2.266 

31 4.160 3.305 2.911 2.679 2.523 2.409 2.323 2.255 

32 4.149 3.295 2.901 2.668 2.512 2.399 2.313 2.244 

33 4.139 3.285 2.892 2.659 2.503 2.389 2.303 2.235 

34 4.130 3.276 2.883 2.650 2.494 2.380 2.294 2.225 

35 4.121 3.267 2.874 2.641 2.485 2.372 2.285 2.217 

36 4.113 3.259 2.866 2.634 2.477 2.364 2.277 2.209 

37 4.105 3.252 2.859 2.626 2.470 2.356 2.270 2.201 

38 4.098 3.245 2.852 2.619 2.463 2.349 2.262 2.194 

39 4.091 3.238 2.845 2.612 2.456 2.342 2.255 2.187 

40 4.085 3.232 2.839 2.606 2.449 2.336 2.249 2.180 

41 4.079 3.226 2.833 2.600 2.443 2.330 2.243 2.174 

42 4.073 3.220 2.827 2.594 2.438 2.324 2.237 2.168 

43 4.067 3.214 2.822 2.589 2.432 2.318 2.232 2.163 

44 4.062 3.209 2.816 2.584 2.427 2.313 2.226 2.157 

45 4.057 3.204 2.812 2.579 2.422 2.308 2.221 2.152 

46 4.052 3.200 2.807 2.574 2.417 2.304 2.216 2.147 

47 4.047 3.195 2.802 2.570 2.413 2.299 2.212 2.143 

48 4.043 3.191 2.798 2.565 2.409 2.295 2.207 2.138 

49 4.038 3.187 2.794 2.561 2.404 2.290 2.203 2.134 

50 4.034 3.183 2.790 2.557 2.400 2.286 2.199 2.130 

51 4.030 3.179 2.786 2.553 2.397 2.283 2.195 2.126 

52 4.027 3.175 2.783 2.550 2.393 2.279 2.192 2.122 



 

 

 

53 4.023 3.172 2.779 2.546 2.389 2.275 2.188 2.119 

54 4.020 3.168 2.776 2.543 2.386 2.272 2.185 2.115 

55 4.016 3.165 2.773 2.540 2.383 2.269 2.181 2.112 

56 4.013 3.162 2.769 2.537 2.380 2.266 2.178 2.109 

57 4.010 3.159 2.766 2.534 2.377 2.263 2.175 2.106 

58 4.007 3.156 2.764 2.531 2.374 2.260 2.172 2.103 

59 4.004 3.153 2.761 2.528 2.371 2.257 2.169 2.100 

60 4.001 3.150 2.758 2.525 2.368 2.254 2.167 2.097 

61 3.998 3.148 2.755 2.523 2.366 2.251 2.164 2.094 

62 3.996 3.145 2.753 2.520 2.363 2.249 2.161 2.092 

63 3.993 3.143 2.751 2.518 2.361 2.246 2.159 2.089 

64 3.991 3.140 2.748 2.515 2.358 2.244 2.156 2.087 

65 3.989 3.138 2.746 2.513 2.356 2.242 2.154 2.084 

66 3.986 3.136 2.744 2.511 2.354 2.239 2.152 2.082 

67 3.984 3.134 2.742 2.509 2.352 2.237 2.150 2.080 

68 3.982 3.132 2.740 2.507 2.350 2.235 2.148 2.078 

69 3.980 3.130 2.737 2.505 2.348 2.233 2.145 2.076 

70 3.978 3.128 2.736 2.503 2.346 2.231 2.143 2.074 

71 3.976 3.126 2.734 2.501 2.344 2.229 2.142 2.072 

72 3.974 3.124 2.732 2.499 2.342 2.227 2.140 2.070 

73 3.972 3.122 2.730 2.497 2.340 2.226 2.138 2.068 

74 3.970 3.120 2.728 2.495 2.338 2.224 2.136 2.066 

75 3.968 3.119 2.727 2.494 2.337 2.222 2.134 2.064 

76 3.967 3.117 2.725 2.492 2.335 2.220 2.133 2.063 

77 3.965 3.115 2.723 2.490 2.333 2.219 2.131 2.061 

78 3.963 3.114 2.722 2.489 2.332 2.217 2.129 2.059 

79 3.962 3.112 2.720 2.487 2.330 2.216 2.128 2.058 

80 3.960 3.111 2.719 2.486 2.329 2.214 2.126 2.056 

81 3.959 3.109 2.717 2.484 2.327 2.213 2.125 2.055 

82 3.957 3.108 2.716 2.483 2.326 2.211 2.123 2.053 

83 3.956 3.107 2.715 2.482 2.324 2.210 2.122 2.052 

84 3.955 3.105 2.713 2.480 2.323 2.209 2.121 2.051 

85 3.953 3.104 2.712 2.479 2.322 2.207 2.119 2.049 

86 3.952 3.103 2.711 2.478 2.321 2.206 2.118 2.048 

87 3.951 3.101 2.709 2.476 2.319 2.205 2.117 2.047 

88 3.949 3.100 2.708 2.475 2.318 2.203 2.115 2.045 

89 3.948 3.099 2.707 2.474 2.317 2.202 2.114 2.044 

90 3.947 3.098 2.706 2.473 2.316 2.201 2.113 2.043 

91 3.946 3.097 2.705 2.472 2.315 2.200 2.112 2.042 

92 3.945 3.095 2.704 2.471 2.313 2.199 2.111 2.041 

93 3.943 3.094 2.703 2.470 2.312 2.198 2.110 2.040 

94 3.942 3.093 2.701 2.469 2.311 2.197 2.109 2.038 

95 3.941 3.092 2.700 2.467 2.310 2.196 2.108 2.037 

96 3.940 3.091 2.699 2.466 2.309 2.195 2.106 2.036 

97 3.939 3.090 2.698 2.465 2.308 2.194 2.105 2.035 

98 3.938 3.089 2.697 2.465 2.307 2.193 2.104 2.034 

99 3.937 3.088 2.696 2.464 2.306 2.192 2.103 2.033 

100 3.936 3.087 2.696 2.463 2.305 2.191 2.103 2.032 



 

 

 

Lampiran 8 : Tabel Distribusi t 

 
     

df 0.50 0.20 0.10 0.050 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 



 

 

 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 



 

 

Lampiran 9 : Hasil Uji Asumsi Klasik 
 

Uji Normalitas 
 

 

 

 

 

 

 
 

Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

 

 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

 
 

t 

 

 
 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

 

B 

 

Std. Error 

 

Beta 

Tolera nc 

e 

 

VIF 

1 (Constant) 20,343 4,893  4,157 ,000   

 Pengetahuan Perpajakan ,121 ,380 ,113 2,319 ,001 ,122 8,202 
 Kesadaran Wajib Pajak ,244 ,243 ,361 2,008 ,018 ,119 8,380 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 



 

 

Uji Heteroskedastisitas 
 

 



 

 

Lampiran 10 : Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
 

Variables Entered/Removed
a
 

 
Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

 
Method 

1 Kesadaran Wajib 

Pajak , 

Pengetahuan 

Perpajakan
b
 

 

. 

 

Enter 

a.  Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

b.  All requested variables entered. 

 

 
Model Summary

b
 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,735
a
 ,540 ,527 1,263 

a.  Predictors: (Constant), Kesadaran Wajib Pajak , Pengetahuan 

Perpajakan 

b.  Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

 

 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 140,253 2 70,127 43,978 ,000
b
 

 Residual 119,593 75 1,595 

 Total 259,846 77  

a.  Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

b.  Predictors: (Constant), Kesadaran Wajib Pajak , Pengetahuan Perpajakan 

 

 
Coefficients

a
 

 

 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

 
B 

 
Std. Error 

 
Beta 

Toleranc 

e 

 
VIF 

1 (Constant) 4,181 1,574  2,655 ,010   

 Pengetahuan Perpajakan ,178 ,083 ,191 2,153 ,035 ,776 1,288 

 Kesadaran Wajib Pajak ,434 ,062 ,625 7,025 ,000 ,776 1,288 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 


